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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh negara asal,
kualitas produk, keakraban merek, citra merek terhadap minat beli konsumen.
(Studi kasus pada konsumen sepeda motor Honda Vario 150 cc di Kota
Surakarta).
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
dengan data primer. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang di
ambil dari masyarakat yang tertarik akan melakukan pembelian sepeda motor
Honda Vario 150 cc. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Metode pengumpulan data dengan kuesioner.
Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel negara asal tingkat signifikan 0,059
maka tidak berpengaruh terhadap minat beli konsumen, kualitas produk nilai
tingkat signifikan 0,003 maka berpengaruh terhadap minat beli konsumen,
keakraban merek nilai tingkat signifikan 0,000 maka berpengaruh terhadap minat
beli konsumen  dan citra merek nilai tingkat signifikan 0,001 maka berpengaruh
terhadap minat beli konsumen.
Kata kunci : Negara Asal, Kualitas Produk, Keakraban Merek, Citra Merek, dan
Minat Beli
xii
ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the influence of country of
origin, product quality, brand familiarity, brand image of consumer purchase
intention. (Case study on consumer of Honda Vario 150 cc motorcycle in
Surakarta city).
The type of research used is quantitative research. This study is with
primary data. Samples in this study as many as 100 respondents who are taken
from interested communities will make a purchase of Honda Vario 150 cc
motorcycles. The sampling technique using simple random sampling. Methods of
collecting data with questionnaires.
Data analysis using multiple linear regression analysis. The results of
this study indicate that the variable of origin country significant level of 0.059
then no effects consumer purchase intention, product quality value significant
level 0.003 then affects consumer purchase intention, brand familiarity value of
0.000 significant level affects consumer purchase intention and brand image
significant level of 0.001 then the effect on consumer purchase intention.
Keywords: Country of Origin, Product Quality, Brand Familiarity, Brand Image,
and purchase intention
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pengaruh era globalisasi menjadi salah satu faktor penentu
berkembanganya industri pemasaran. Hal tersebut terlihat dengan adanya
persaingan yang sangat ketat antar perusahaan domestik maupun antara
perusahaan domestik dan perusahaan mancanegara. Terlebih dengan
berkembangnya dunia pemasaran di pasar internasional juga merupakan tantangan
yang mau tidak mau harus dihadapi oleh para pemegang perusahaan di bidang
pemasaran.
Pemasaran sebagai sebuah proses sosial dan manajerial, yang dengannya
individu-individu dan kelompok-kelompok memperoleh apa yang mereka
butuhkan dan mereka inginkan, dengan menciptakan dan saling mempertukarkan
produk-produk dan nilai satu sama lain (Kotler dan Armstrong, 1997: 3). Subjek
dari industri pemasaran adalah konsumen yang hakikatnya merupakan makhluk
sosial yang tidak bisa memenuhi kebutuhannya sendiri. Perusahaan menjadi salah
satu pihak yang diuntungkan dengan hakikat manusia sebagai makhluk sosial
tersebut.
Konsumen di era globalisasi menunjukkan sikapnya yang cerdas dalam
menentukan pilihan saat membeli produk. Konsumen saat ini semakin tidak
mudah diprediksi bahkan mereka menjadi semakin kritis. Semakin menuntut dan
tidak puas adalah ciri konsumen di era global (Ferrinadewi, 2008:1). Faktor
konsumen yang cenderung untuk mempertimbangkan beberapa hal sebelum
2menentukan pilihan produk yang dibelinya berpengaruh terhadap daya jual suatu
produk. Sehingga perusahaan harus semakin kreatif dan inovatif dalam
menghadapi persaingan untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
“Era globalisasi bahwa perhatian aktivitas usaha harus diorientasikan
bukan hanya kepentingan bagi perusahaan, melainkan juga harus memperhatikan
kepentingan bagi pihak konsumen.” (Guntur, 2010: 63). Oleh karena itu, untuk
tetap dapat bersaing di era globalisasi perusahaan harus menyesuaikan kebutuhan
konsumen, bukan hanya mementingkan profit perusahaan saja. Perusahaan yang
berhasil mengambil hati konsumen akan memperoleh keberhasilan yang
gemilang. Produknya akan banyak diminati oleh konsumen.
Minat beli adalah aspek psikologis yang merangsang atau mendorong
untuk memotivasi tindakan dari seorang individu atau kelompok untuk membeli
sebuah produk. Minat beli dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal diri konsumen yang berupa motivasi, persepsi,
perasaan dan emosi merupakan faktor internal. Sedangkan faktor eksternal adalah
hal-hal usaha pemasaran dan faktor sosial budaya (Dinata et.al,. : 2015).
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang.
Dorongan dari dalam diri konsumen berupa motivasi, persepsi, perasaan, dan
emosi merupakan hal penentu internal terhadap daya beli masing-masing
konsumen. Motivasi berkaitan dengan dorongan dari dalam diri seseorang untuk
memiliki suatu produk tertentu. “Persepsi bisa dimasukkan sebagai atribut dalam
pengambilan keputusan atau memengaruhi atribut lain dalam proses itu.” (Guntur,
2010: 415) Persepsi berkaitan dengan pandangan dari masing-masing konsumen
3terhadap suatu produk sebelum menentukan suatu produk yang ingin dibelinya.
Sedangkan perasaan dan emosi merupakan hasrat dari dalam diri yang merupakan
faktor terkuat dalam menentukan suatu pilihan.
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri seseorang
namun memiliki pengaruh terhadap diri seseorang sebelum mengambil keputusan.
Faktor eksternal dalam minat beli adalah strategi pemasaran dan sosial budaya.
“Strategi pemasaran merupakan pernyataan (baik secara implisit maupun
eksplisit) mengenal bagaimana suatu merek atau lini produk mencapai tujuannya”
(Bennet dalam Guntur, 2010: 37).
Strategi pemasaran yang dilakukan oleh pihak pertama atau perusahaan
pemasaran menjadi point of view atas laku atau tidaknya suatu produk di pasaran.
Memasang sales atau tenaga pemasar di barisan terdepan perusahaan dengan
kemampuan yang mumpuni untuk mengubah pandangan calon konsumen
terhadap suatu produk adalah pilihan yang tepat. Terlebih semakin diperkuat
dengan iklim sosial budaya masyarakat yang cenderung untuk memiliki atau
menyukai suatu produk yang memang sedang banyak diminati oleh sebagian
besar masyarakat.
Konsumen memiliki minat beli yang tinggi terhadap produk dengan
brand atau merek yang cukup dikenal oleh masyarakat luas. Konsumen akan
memiliki kepuasan tersendiri ketika mereka mengenakan produk dengan merek
tertentu. Sifat egoisme konsumen yang ingin memenuhi keinginannya menjadi hal
yang menguntungkan bagi perusahaan pemasaran. Dengan menawarkan
4produknya secara lebih intens dan menarik akan membuat konsumen tertarik
untuk sekedar melihat bahkan membelinya.
Salah satu industri yang tumbuh pesat saat ini adalah industri otomotif.
Perkembangannya ditunjang dengan semakin bertambah luasnya jalan dan
meningkatnya pendapatan masyarakat membuat sepeda motor  bukan lagi menjadi
barang yang digolongkan untuk menengah keatas. Sepeda motor menjadi alat
trasportasi yang paling banyak digemari karena dirasa lebih praktis dari pada
menggunakan alat transportasi lain.
Alat transportasi merupakan alat yang digunakan oleh manusia untuk
berpindah dari suatu tempat ke tempat lain. “Fungsi transportasi adalah untuk
mengangkut penumpang dan barang dari satu tempat ke tempat lain” (Salim,
2008: 2).  Masyarakat di era modern pasti membutuhkan alat transportasi untuk
menunjang semua kegiatannya. Terlebih saat ini tuntutan zaman yang menuntut
segalanya menjadi lebih cepat sedangkan gerak manusia terbatas. Oleh karena itu,
manusia memerlukan alat transportasi untuk memudahkan dalam melakukan
kegiatannya.
Secara teoritis alat transportasi merupakan kebutuhan sekunder dalam
pola kehidupan manusia. Meskipun demikian, pola kebutuhan masyarakat di era
globalisasi ini mulai bergeser. Manusia kini menjadikan alat transportasi sebagai
kebutuhan pokok dalam kehidupannya. Bahkan alat transportasi merupakan hal
yang cukup krusial dalam kehidupan sehari-hari karena manusia selalu
membutuhkan alat transportasi.
5Menurut Salim (2008: 7) bahwa transportasi digolongkan menjadi dua,
yairu transportasi angkutan penumpang dan transportasi angkutan umum.
Transportasi angkutan penumpang terdiri atas, mobil atau kendaraan pribadi dan
alat angkut lainnya. Angkutan jenis ini biasanya digunakan oleh perseorangan
sesuai dengan kebutuhan masing-masing pemiliknya. Sedangkan transportasi
angkutan umum terdiri atas, bis, pesawat udara, kereta api, akpal laut, kapal
penyebrangan, dan pelayaran samudra luar negeri.
Yang menjadi pokok kajian peneliti dalam penelitian ini yaitu alat
transportasi angkutan penumpang yaitu berupa sepeda motor. Sepeda motor
merupakan alat transportasi roda dua yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat modern. Masyarakat modern lebih senang mengendarai sepeda motor
karena dirasa lebih praktis. Terlebih dengan keadaan saat ini dimana populasi
penduduk yang meningkat dengan sangat cepat namun tak diimbangi dengan
transportasi umum yang memadai yang disediakan oleh pemerintah.
Ada beberapa brand atau merek sepeda motor yang beredar di pasaran
Indonesia, diantaranya sepeda motor keluaran Honda, Yamaha, Suzuki, dan
Kawasaki. Masing-masing perusahaan sepeda motor memiliki produk yang
bervariasi, mulai dari sepeda motor bebek, sepeda motor matic, dan sepeda motor
sport. Perusahaan juga sudah memiliki pangsa pasar masing-masing, namun
melihat fenomena kebutuhan masyarakat saat ini, sepeda motor jenis matic dan
bebek yang paling diminati oleh masyarakat.
Persaingan penjualan sepeda motor matic kelas 150 cc dalam kurun
waktu beberapa bulan terakir mengalami persaingan yang sangat ketat. Hal
6tersebut terjadi karena ada 4 sepeda motor metik pabrikan Jepang yang bersaing.
Sepeda motor metic itu antara lain Vario 150 cc, Aeromax 155 cc, Nmax 155 cc
dan Pcx 150 cc.
Tabel 1.1
Perkembangan penjualan sepeda motor matic 150 cc
di Surakarta bulan Januari-Juni tahun 2017
Merek januari Februari Maret April Mei Juni
Vario 150
cc
139 unit 132 unit 139 unit 108 unit 127 unit 136 unit
Aerox 155
cc
56 unit 73  unit 63 unit 64 unit 47 unit 88 unit
Nmax 155
cc
127 unit 103 unit 109 unit 120 unit 101 unit 125 unit
PCX 150 cc 27unit 13 unit 36 unit 29 unit 21unit 18 unit
Sumber: Badan Pusat Statistik Surakarta
Tabel di atas menjelaskan bahwa penjualan sepeda motor matic
khususnya Honda Vario 150 cc terjual terbanyak. Di segmen metic Honda Vario
150cc tercatat sebagai penyumbang terbesar. Dari bulan Januari sampai Juli 2017
jumlah unit sepeda motor yang terjual menunjukkan Honda Vario 150cc yang
terlaris di pasaran. Honda Vario 150cc lebih unggul dari Aerox 155cc, Nmax
150cc dan PCX 150cc. hal ini mengukuhkan Honda sebagai raja motor matic 150
cc.
Melihat fenomena yang berkembang di masyarakat, peneliti melihat
adanya kecenderungan masyarakat untuk menggunakan sepeda motor Honda
Vario 150 cc di bandingkan dengan sepeda motor merek lain. Saat ini sepeda
motor Honda vario 150 cc begitu banyak menjamur di jalan raya, mulai dari anak
sekolah hingga orang dewasa banyak yang mengendarai sepeda motor produksi
perusahaan asal Jepang tersebut.
7Seperti yang kita ketahui sepeda motor Honda Vario 150 cc merupakan
brand atau merek sepeda motor yang berasal dari luar negeri. Produk-produk luar
negeri yang dijual di Indonesia cenderung memiliki produk yang lebih berkualitas
dibandingkan dengan produk lokal. “Perusahaan-perusahaan global yang
menawarkan produk-produk yang lebih baik atau harga yang lebih murah dapat
menyerang pasar dalam negeri perusahaan itu” (Guntur 2010: 388).
Secara lebih rinci, ada beberapa faktor yang memengaruhi minat beli
konsumen terhadap pembelian sepeda motor Honda Vario 150 cc, diantaranya (1)
negara asal, (2) kualitas produk, (3) merek kepopuleran, dan (4) citra merek.
Faktor-faktor tersebut menjadi dasar bagi konsumen untuk menentukan pilihan
sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk.
Sebelum menentukan produk apa yang ingin di beli konsumen akan
melihat dari mana negara asal produk itu di produksi. Negara asal dari suatu
produk tersebut disebut dengan istilah country of origin yang secara umum
merupakan karakteristik dari suatu produk ( Yathi dan Jatra: 2015). Negara asal
merupakan asosiasi mental dan keyakinan yang dipicu oleh suatu negara. Kotler
dan Keller (2012) dalam Suria et, al.( 2016).
Konsumen memiliki persepsi dan keyakinan yang berbeda terhadap
negara asal. Persepsi tersebut dapat memengaruhi atribut dalam pengambilan
keputusan pembelian (Suria et, al., 2016). Persepsi positif konsumen terhadap
suatu negara akan menumbuhkan keyakinan dalam diri konsumen untuk membeli.
Sedangkan persepsi negatif terhadap suatu negara mengakibatkan konsumen ragu
8untuk membeli produk tersebut. Oleh karena itu negara asal dianggap memiliki
peran penting dalam memengaruhi minat dan keputusan pembelian konsumen.
Konsumen akan membeli suatu produk jika mereka tertarik dan
menganggap bahwa produk tersebut memiliki kualitas yang baik. Menurut (Kotler
dan Amstrong, 1997: 274) kualitas produk merupakan kemampuan produk untuk
menjalankan fungsinya. Kualitas tersebut mencakup daya tahan, keandalan,
kekuatan, kemudahan penggunaan, reparasi produk dan ciri-ciri bernilai lainnya.
Oleh karena itu perusahaan dituntut untuk mampu memproduksi produk sesuai
dengan keinginan ataupun kebutuhan konsumen dan di lengkapi dengan kualitas
produk yang baik.
Keakraban merek suatu produk menjadi salah satu keberhasilan
pemasaran suatu produk di lapangan. “Semakin banyak diminati orang, budaya
populer akan semakin banyak pengikutnya” (Setiadi, 2003: 340). Hal tersebut
menunjukkan bahwa produk yang semakin banyak diminati oleh masyarakat
maka secara langsung akan mengangkat kepopuleran produk tersebut di
masyarakat. Sebagai dampaknya produk tersebut akan semakin banyak diminati
oleh masyarakat dan meningkatkan minat beli masyarakat terhadap produk
tertentu.
Citra merek adalah bagian dari identifikasi merek, model peran dan dapat
mewakili elemen identitas inti sebuah merek (Surachman, 2005:108) citra merek
mempunyai peran penting dalam pemasaran suatu produk dari perusahaan.
Konsumen akan memiliki kecenderungan untuk memilih suatu merek tertentu
berdasarkan perusahaan penghasilnya. Semakin tinggi integritas perusahaan
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juga semakin tinggi. Sebagai salah satu dampaknya yaitu dapat meningkatkan
pemasaran produknya karena konsumen telah memberi lebel dengan nilai yang
tinggi terhadap perusahaan tersebut.
Di Indonesia Honda menduduki peringkat teratas penjualan sepeda motor
matic terlaris. Terutama pada salah satu penjualan sepeda motor maticnya yaitu
sepeda motor Vario 150 cc. Peningkatan penjualan tersebut tidak lepas dari kerja
keras perusahaan Honda yang selalu miningkatan spesifikasi dengan mengikuti
perkembangan tekhnologi yang dimiliki motor matic Honda.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan di atas,
maka peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh negara
asal, kualitas produk, keakraban merek dan citra merek terhadap minat beli (Studi
Kasus pada Konsumen Sepeda Motor Honda Vario 150 di kota Surakarta).”
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut :
1. Motor Honda Vario 150 merupakan merek sepeda motor dari luar negri,
dimana produk-produk luar negri memiliki produk yang berkualitas di
pengaruhi oleh negara pembuatnya, sehingga konsumen cenderung untuk
memilih produk yang sudah terpercaya dari negara pembuatnya.
2. Kualitas sepeda motor Honda Vario 150 cc mencakup dalam sepeda motor
yang memiliki daya tahan, keandalan, kekuatan, kemudahan penggunanya,
reparasi produk dan ciri-ciri bernilai lainnya. Produk tersebut sesuai dengan
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kebutuhan konsumen sehingga konsumen berminat membeli produk dengan
kualitas baik.
3. Dalam keakraban merek produk sepeda motor Honda Vario 150 cc semakin
banyak diminati orang. budaya yang populer dalam penggunaan merek
tersebut,  sebagai dampaknya produk tersebut akan meningkatkan minat beli
konsumen.
4. Produk sepeda motor Honda Vario 150 cc mempunyai identifikasi merek
sehingga mempunyai peran penting dalam pemasarannya. Konsumen
cenderung memilih untuk membeli produk tersebut karena telah membeli
label dengan nilai yang tinggi terhadap perusahaan tersebut.
1.3 Batasan Masalah
Terkait dengan luasnya ruang lingkup permasalahan dan waktu serta
keterbatasan peneliti, maka terdapat batasan masalah dalam penelitian ini:
1. Obyek penelitian ini adalah konsumen produk sepeda motor Honda Vario
150 cc di kota Surakarta.
2. Negara asal, kualitas produk, keakraban merek dan citra merek pada produk
sepeda motor Honda Vario 150 cc.
3. Minat beli produk sepeda motor Honda Vario 150 cc pada konsumen sepeda
motor Honda Vario 150 cc di kota Surakarta.
1.4 Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang dan pembatasan masalah yang diuraikan
di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
11
1. Apakah negara asal berpengaruh terhadap minat beli konsumen produk
sepeda motor Honda Vario 150 cc?
2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap munat beli konsumen produk
sepeda motor Honda Vario 150 cc?
3. Apakah keakraban merek berpengaruh terhadap minat beli konsumen
produk sepeda motor Honda Vario 150 cc?
4. Apakah citra merek berpengaruh terhadap minat beli konsumen produk
sepeda motor Honda Vario 150 cc?
1.5 Tujuan Penelitian
Dilihat dari rumusan permasalahan, maka yang menjadi tujuan penelitian
ini untuk :
1. Menganalisis pengaruh asal negara terhadap minat beli konsumen produk
sepeda motor Honda Vario 150 cc.
2. Menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap minat beli konsumen
produk sepeda motor Honda Vario 150 cc.
3. Menganalisis pengaruh keakraban merek terhadap minat beli konsumen
produk sepeda motor Honda Vario 150 cc.
4. Menganalisis pengaruh citra merek terhadap minat beli konsumen produk
sepeda motor Honda Vario 150 cc.
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut:
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1. Bagi praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan
dapat digunakan sebagai dasar yang objektif dalam mengambil keputusan serta
sebagai pedoman untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh
perusahaan di masa yang akan datang.
2. Bagi akademisi
Untuk menambah pengetahuan penulis di bidang pemasaran khususnya
mengenai metode pemasaran baru, untuk meningkatkan minat beli konsumen
produk sepeda motor melalui negara asal, kualitas produk, keakraban merek, citra
merek terhadap minat beli khususnya konsumen sepeda motor Honda Vario 150
cc. Sebagai bahan serta referensi bagi penulis lain yang akan mengadakan
penelitian dengan judul atau materi yang sama.
1.7 Jadwal penelitian
Terlampir
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan skripsi.
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BAB II LANDASAN TEORI
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka
berfikir, dan hipotesis.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian,
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional
variabel, instrumen penelitian, serta teknik analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMABAHASAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil
analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis).
BAB V PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran.
BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Minat Beli
Menurut Yathi dan Jatra (2015) minat beli adalah suatu tahapan awal
untuk mempertimbangkan atau membuat keputusan dalam memilih suatu produk
atau jasa. Menurut Widiawati (2015) minat beli adalah suatu keadaan dalam diri
seseorang pada dimensi kemungkinan subyektif yang meliputi hubungan antara
orang itu sendiri dengan berbagai tindakan. Minat beli mengacu pada hasil dari
tindakan yang kelihatan dalam situasi yaitu minat untuk melakukan respon nyata
khusus yang akan diramalkan.
Menurut Ekawati (2015) minat beli adalah tahap kecenderungan
konsumen untuk bertindak sebelum mengambil keputusan pembelian suatu
produk. Menurut Ambarwati ed.el (2015) minat beli adalah proses ketertarikan
pada suatu produk atau jasa yang di alami oleh setiap konsumen sebelum proses
pembeliandi lakukan.
Menurut Rizky dan Yasin (2014) purchase intention (minat beli) adalah
keinginan seorang konsumen terhadap pemenuhan kebutuhan dan keinginan yang
tersembunyi dalam benak konsumen. Minat beli konsumen selalu terselubung
dalam diri individu yang mana tak seorangpun bisa tahu apa yang diinginkan dan
yang diharapkan oleh konsumen.
Minat beli dapat ditingkatkan dengan memperhatikan faktor – faktor,
antara lain faktor psikis yang merupakan faktor pendorong yang berasal dari
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dalam diri konsumen yaitu motivasi, persepsi, pengetahuan dan sikap, selain itu
faktor sosial yang merupakan proses dimana perilaku seseorang dipengaruhi oleh
keluarga, status sosial dan kelompok acuan, kemudian pemberdayaan bauran
pemasaran yang terdiri dari produk, harga, promosi dan juga distribusi (Rizky dan
Yasin, 2014)
Minat beli konsumen merupakan keinginan seorang konsumen terhadap
pemenuhan kebutuhan dan keinginan yang tersembunyi dalam benak konsumen.
Minat beli konsumen selalu terselubung dalam tiap diri individu yang mana tak
seorangpun bisa tahu apa yang diinginkan dan diharapkan oleh konsumen
Menurut Suwandari (dalam Rizky dan Yasin, 2014). Yang menjadi
indikator minat beli seorang konsumen adalah sebagai berikut:
1. Attention, yaitu perhatian calon konsumen terhadap produk yang ditawarkan
oleh produsen.
2. Interest, ketertarikan calon konsumen terhadap produk yang ditawarkan
oleh produsen.
3. Desire, keinginan calon konsumen untuk memiliki produk yang ditawarkan
oleh produsen.
4. Action, yaitu konsumen melakukan pembelian terhadap produk yang
ditawarkan oleh produsen.
2.1.2 Negara Asal
Menurut Dinata, et.al (2015) negara asal (country of origin) adalah
bayangan atau image suatu produk yang dipicu oleh asal negara produk tersebut.
Ekawati (2015) negara asal merupakan bagian dari informasi untuk membentuk
16
konsep suatu produk yang dapat merangsang konsumen untuk berpikir lebih
inisiatif tentang produk atribut lainnya.
Simamora (2000: 534) menyebutkan bahwa negara asal merupakan
unsur-unsur yang dianggap khas produk asing yang dapat memberikan faedah di
pasar asing. Negara asal suatu produk menjadi salah satu unsur penentu
keberhasilan marketing suatu produk di negara pasarnya. Konsumen pun juga
mulai cerdas untuk mengenali bahkan mengidentifikasi negara-negara produsen
dari suatu produk tertentu.
Menurut Maksaoka dan Rahyuda (2016) negara asal adalah pandangan
dari konsumen akan produk dari suatu negara dimana persepsi tersebut akan
membentuk nilai baik dan buruknya suatu peroduk berdasarkan latar belakang
negara yang memproduksi peroduk tersebut. Produk yang ditawarkan kepada
konsumen akan memiliki label dimana produk itu berasal, sehingga produk
dengan citra negara yang baik akan memiliki persepsi yang baik juga.
Negara asal dapat membentuk persepsi baik atau buruknya produk
dimata konsumen. Apabila konsumen mempunyai persepsi baik maka konsumen
akan terangsang untuk membelinya. Begitu sebaliknya ketika konsumen
mempunyai persepsi yang buruk terhadap produk maka ia akan mengurungkan
niatnya untuk membeli produk tersebut.
Sedangkan menurut Guntur (2010:413) negara asal adalah asosiasi
mental dan keyakinan konsumen yang di dasarkan pada negara yang membuat
produk tersebut. Perusahaan  akan menguatkan citra negara mereka untuk
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membantu mereka dalam melakukan ekspor dan menarik perusahaan lain atau
investor asing supaya membeli produk tersebut.
Menurut Laroche et al. (2005) dalam Dinata et al, (2015) Untuk
mengukur country of origin terdiri dari 3 komponen utama, yaitu:
a) Country Beliefs, merupakan keyakinan calon konsumen tentang pembangunan
industri dan kemajuan teknologi di negara asal merek produk.
b) People Affect, merupakan tanggapan afektif calon konsumen terhadap
masyarakat negara asal merek produk.
c) Desired Interaction, merupakan kesediaan atau keinginan calon konsumen
untuk membangun hubungan dengan negara asal merek produk.
2.1.3 Kualitas Produk
Produk mempunyai arti penting bagi perusahaan, karena sukses tidaknya
perusahaan dapat ukur dari berapa banyak jumlah produk yang bisa dihasilkan
dan dipasarkan pada konsumen. Konsumen akan memberi produk ketika merasa
cocok dengan produk yang dibutuhkan dan diinginkan. Oleh karena itu, produk
harus di sesuaikan dengan kebutuhan ataupun keinginan konsumen agar
pemasaran produk berhasil. Dengan kata lain, pembuatan product (produk)
haruslah diorientasikan pada keinginan pasar atau selera konsumen. Pengertian
product (produk) menurut  Kotler (1996: 54) adalah sesuatu yang dapat
ditawarkan ke dalam pasar untuk diperhatikan, dimiliki, atau dikonsumsi sehingga
dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.
Menurut Mc Carthy dan Perreault (1993: 179) product (produk) berarti
segala sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan yang ditawarkan suatu
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perusahaan. Product (produk) mempunyai gagasan sebagai potensi kepuasan atau
maslahat pelanggan. Karena sebenarnya konsumen membeli kepuasan, tidak
sekedar barang, sehingga penting bagi perusahaan untuk terus-menerus
mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk.
Kotler dan Keller (2008:4) mengemukakan bahwa produk adalah segala
sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memuaskan keinginan atau
kebutuhan. Produk-produk yang dipasarkan meliputi barang fisik, jasa,
pengalaman, acara-acara, orang, tempat, properti, organisasi, dan gagasan.
Menurut Cravens (1998:5) produk adalah segala sesuatu yang memiliki
nilai di suatu pasar sasaran dimana kemampuannya memberikan manfaat dan
kepuasan termasuk benda, jasa, organisasi, tempat, orang, dan ide. Menurut
Budianto (2015: 179) produk adalah segala sesuatu yang dapat memenuhi/
memuaskan kebutuhan atau keinginan manusia, baik yang berwujud maupun tidak
berwujud.
Kotler dan Keller (2008:11) mengemukakan bahwa Secara tradisional,
produk dapat diklarifikasikan berdasarkan ciri-cirinya:  (1) daya tahan dan wujud,
produk dapat dibagi menjadi barang yang tidak tahan lama, barang tahan lama,
dan jasa. (2) klasifikasi barang konsumen,  produk dapat berupa barang mudah
(kebutuhan pokok, barang dadakan, dan barang darurat) atau barang yang tidak
dicari. (3) klasifikasi barang industri, barang-barang industri dapat
diklarifikasikan berdasarkan proses barang tersebut diproduksi. Barang industri
dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu bahan baku dan suku cadang, barang
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modal, pasokan dan layanan bisnis. Setiap Jenis product (produk) memiliki
strategi bauran pemasaran masing-masing.
Ambadar, Abidin dan Isa (2007:18) kualitas merupakan alat utama yang
menunjang keberhasilan suatu “merek” diterima atau tidak oleh konsumen.
Konsumen akan menimbang-nimbang sebelum memutuskan untuk membeli suatu
produk dengan melihat mutunya atau kualitasnya terlebih dahulu. Namun yang
menjadi kendala adalah tidak semua konsumen memahami atau mengetahui
secara gamblang kualitas setiap produk yang ada di pasaran. Sehingga menurut
Sigit (2002: 23) kualitas atau mutu suatu produk dapat ditentukan oleh:
1. Teknik atau cara pembuatan
2. Tingkat keahlian daripada orang yang mengerjakan
3. Engineering design dan specifications
4. Daya tarik
2.1.4 Keakraban Merek
Keakraban merek dapat diartikan seberapa akrab konsumen terhadap
suatu merek. Menurut Hartanto dan Haryono (2012) keakraban merek adalah
pengetahuan konsumen tentang merek yang terkenal dikarakteristikan dengan
asosiasi terstuktur yang lebih tingg dibandingkan dengan pengetahuan mereka
tentang merek yang kurang terkenal.
Menurut Huang, ed.al (2016) keakraban merek mencermikan tingkat
pengalaman langsung dan tidak langsung konsumen dengan merek. Saat
konsumen melihat secara langsung merek yang sudah dikenal, akan memudahkan
mereka untuk menggali informasi yang relevan tentang merek tersebut.
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Menurut Alba dan Hutchinson (1987) dalam Mayangsari dan Rudianto
(2014) keakraban merek adalah seberapa besar keterkaitan secara langsung
maupun tidak langsung dengan pengalaman yang yang dimiliki oleh konsumen.
Sebuah merek dikatakan memiliki kedekatan yang baik apabila konsumen
mengenal merek secara langsung. Dan sebaliknya konsumen dikatakan memiliki
kedekatan rendah apabila konsumen tidak mengetahui merek tersebut secara
langsung.
Menurut Kusumasondjaja (2014) keakraban merek adalah kedekatan
antara konsumen dengan sebuah merek. Konsumen dikatakan memiliki kedekatan
yang tinggi dengan merek apabila konsumen mengenal dengan baik merek
tersebut familiar. Sebailiknya seorang konsumen dikatakan memiliki kedekatan
yang rendah apabila konsumen tidak mengenal dengan baik merek tersebut
unfamiliar. Indikator dari keakraban merek adalah pengetahuan, kemampuan
konsumen dalam mengingat dan seringnya konsumen mendengar dan melihat
suatu produk tersebut(Widiawaty, 2015)
2.1.5 Citra Merek
Menurut Kotler dan Amstrong (2001: 357) merek adalah nama, istilah,
tanda, simbol, atau rancangan, atau kombinasi dari semua ini yang dimaksudkan
untuk mengidentifikasikan produk dari satu atau sekelompok penjual dan
menbedakannya dari produk pesaing. Sedangkan menurut Yathi dan Jatra (2015)
merek adalah seperangkat asosiasi yang terangkai dalam berbagai bentuk yang
bermanfaat. Widiawati (2015) mengemukakan bahwa merek adalah identitas yang
mudah dikenali dan dapat menjanjikan nilai tertentu.
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Ambadar, Abidin dan Isa (2007:2) merek adalah nama, istilah, logo,
tanda atau lambang kombinasi dari dua atau lebih unsur tersebut yang dimaksud
untuk mengidentifikasikan barang-barang atau jasa dari seorang penjual atau
kelompok penjual untuk membedakannya dari produk pesaing. Menurut
(Ambarwati, et.al. 2015) brand merek merupakan lambang atau simbol yang
diberikan perusahaan kepada produknya sebagai pembeda dengan produk yang
lain.
Ferrinandewi (2008:138) mendefinisikan merek erat kaitannya dengan
alam pikiran manusia. Alam pikiran manusia meliputi semua yang eksis dalam
pikiran konsumen terhadap merek seperti perasaan, pengalaman, citra, persepsi,
keyakinan, sikap sehingga dapat dikatakan merek adalah sesuatu yang sifatnya
imaterial. Sedangkan Budianto (2015: 207) mendefinisikan merek sebagai sumber
atau pembuat produk dan memungkinkan konsumen (individu atau organisasi)
untuk menetapkan tanggung jawab pada pembuat produk atau para distributor
tertentu.
Merek merupakan salah satu aset strategik yang paling berharga (Fandy,
et al., 2008: 362). Sebagai dampaknya, merek akan mempengaruhi eksistensi
suatu produk pada pangsa pasar. Salah satu indikator eksistensi merek di pasaran
yaitu bahwa merek tersebut banyak beredar di pasaran dan terdaftar di direktorat
merek.
Menurut Sigit (2002: 28) merek itu dapat ditempatkan pada barangnya
sendiri, pada bungkusnya atau pada suatunya. Hal tersebut dilakukan supaya
konsumen mudah dalam mengingat-ingat tentang suatu produk dan untuk
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membedakan suatu produk dengan produk yang lainnya. Pemberian merek juga
harus disesuaikan dengan jenis barangnya, mudah diingat, terlihat jelas, mudah
dibaca, menimbulkan motivasi daya beli pada konsumen dan menunjukkan bahwa
mutu produk tersebut baik.
Menurut Ambadar, Abidin dan Isa (2007:4) tujuan pemberian nama
brand (merek) adalah:
a. Sebagai suatu cara untuk mendapatkan nilai tambah.
b. Para pengguna dapat langsung mengetahui kualitas produk, fitur yang
diharapkan dan jasa yang dapat diperoleh.
c. Cermin atau janji yang diucapkan oleh produsen terhadap konsumen atas
kualitas produk yang akan mereka hasilkan.
Ambadar, Abidin dan Isa (2007:4) Brand (merek) memiliki dua fungsi:
a. Brand (merek) memberikan identifikasi terhadap sesuatu produk sehingga
konsumen mengenali merek dagang yang berbeda dengan produk lain.
b. Brand (merek) membantu untuk menarik calon pembeli.
Menurut Kotler dan Keller (2009: 387) citra adalah cara masyarakat
mempersepsi (memikirkan) perusahaan atau produknya. Sedangkan Kotler dan
Armstrong (1997) mengemukakan brand image (citra merek) adalah himpunan
kepercayaan yang dianut konsumen.
Citra merek yang baik akan sangat mempengaruhi kelangsungan suatu
perusahaan begitu juga produknya agar dapat tetap bertahan dan dicintai dipasar
yang nantinya akan menentukan sikap selanjutnya yang dilakukan oleh
konsumenn terhadap merek tertentu.
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian ini didasarkan pada penelitian-penelitian yang pernah
dilakukan beberapa waktu  sebelumnya. Penelitian ini memiliki fokus sampel
yang berbeda serta beberapa variable yang dikombinasikan dari penelitian
sebelumnya. Gambaran penelitian terdahulu akan disajikan pada deskripsi sebagai
berikut.
Penelitian yang dilakukan oleh Yathi dan Jatra tahun 2015 yang berjudul
“ pengaruh country of origin, brand image, dan perceived quality terhadap minat
beli sepeda motor honda beat di kota denpasar” hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel country of origin (negara asal) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli dan variabel brand image (citra merek) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli sepeda motor Beat di kota Denpasar.
Penelitian yang dilakukan Pradipta dan Mashariono tahun 2015 yang
berjudul “pengaruh citra merek, periklanan terhadap minat beli konsumen
thermometer onemeddi Surabaya” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel citra merek dan variabel periklanan berpengaruh signifikan terhadap
minat beli di PT. Intisumber.
Dan yang terakhir penilitian yang dilakukan oleh Samuel dan Lianto
pada tahun 2014 yang berjudul “Analisis eWOM, brand image, brand trust dan
minat beli produk smartphone di Surabaya” hasil penelitian ini di dapatkan bahwa
eWOM berpengaruh terhadap brand image, brand trush dan minat beli, sedangkan
brand image berpengaruh langsung terhadap brand trush dan minat beli.
24
2.3 Kerangka Berfikir
Menurut Sugiyono (2010:92), kerangka berfikir merupakan penjelasan
sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi obyek penelitian. Ada beberapa
gejala yang menjadi obyek pada penelitian yang peneliti lakukan, diantaranya: (1)
Negara Asal (2) Kualitas Produk, (3) Keakraban Merek, dan (4) citra merek.
Keempat obyek penelitian tersebut akan memberikan pengaruh terhadap miat beli.
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model
replika dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yunus dan Rashid (2016)
yang berjudul the influence of country of origin on consumer purchase intention.
Dan peneliti menabahkan satu variabel independen yang diambil dari penelitian
Yanthi dan Jatra (2015) yang berjudul pengaruh Country of origin, brand image,
dan perceived quality terhadap minat beli sepeda motor honda beat di kota
Denpasar. Berikut adalah model penelitian yang menjadi acuan peneliti:
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Gambar 2.1
Model penelitian
H1
H2
H3
H4
Sumber: Yunus dan Rashid (2016); dan Yanti dan Jatra (2015)
2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2010: 96). Jawaban sementara yang dimaksudkan
adalah bahwa dalam hipotesis baru dinyatakan berdasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan
data melalui penelitian. Sehingga hipotesis bisa juga dikatakan sebagai jawaban
teoritis atas rumusan masalah penelitian yang belum ada jawaban empirik yang
ditunjukkan dengan data.
Berdasarkan pada uraian mengenai model pada bagian sebelumnya maka
selanjutnya penelitian ini akan mengembangkan hipotesis yang berhubungan
dengan topik penelitian ini yaitu pengaruh Negara Asal, Kualitas Produk,
Negara Asal
Citra Merek
Keakraban merek
Kualitas produk
Minat Beli
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Keakraban Merek dan Citra Merek terhadap Minat Beli sepeda motor Honda
Vario 150 cc.
1. Pengaruh Negara Asal terhadap Minat Beli sepeda motor Honda Vario 150
cc.
Penelitian yang dilakukan oleh Dinata, Kumadji dan Hidayat (2015).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh negara asal (country
of origin) dan pengaruhnya terhadap persepsi kualitas dan minat beli dalam
pembelian. Pada penelitian ini dapat disimpulkan: asal negara (country of origin)
berpengaruh pesitif dan signifikan terhadap minat beli dalam pembelian.
H1: Ada pengaruh antara asal negara terhadap minat beli konsumen sepeda
Motor Honda Vario 150 cc.
2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli konsumen sepeda motor
Honda Vario 150 cc.
Penelitian yang dilakukan Adriansyah dan Aryanto (2016). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh kualitas produk terhadap minat beli
dan dampaknya terhadap proses keputusan pembelian. Pada penelitian ini dapat
disimpulkan: kualitas produk terbukti memberikan pengaruh pengaruh besar
terhadap minat beli konsumen.
H2: Ada pengaruh antara kualitas produk terhadap minat beli konsumen
sepeda motor Honda Vario 150 cc
3. Pengaruh Keakraban Merek terhadap Minat Beli konsumen sepeda motor
Honda Vario 150 cc.
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Penelitian yang dilakukan Indriyani dan Amalia (2015). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh keakraban merek terhadap minat
beli. Pada penelitian ini dapat disimpukan: keakraban merek terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli konsumen.
H3: Ada pengaruh antara keakraban merek terhadap minat beli sepeda motor
Honda Vario 150 cc.
4. Pengaruh Citra Merek terhadap Minat Beli konsumen sepeda motor Honda
Vario 150 cc.
Penelitian yang dilakukan Ambarwati, Sunarti dan Mawardi (2015).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh citra merek terhadap
minat beli konsumen. Pada penelitian ini dapat disimpulkan: citra merek
berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli konsumen.
H4: Ada pengaruh antara citra merek terhadap minat beli sepeda motor Honda
vario 150 cc.
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian
Waktu penelitian dimulai dari Januari 2017 sampai Agustus 2017. Obyek
penelitian pada konsumen sepeda motor Honda Vario 150 di Kota Surakarta.
3.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2010: 14), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.
Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran)
(Sujarweni, 2015: 12).
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Menurut Supranto, (1987: 70) populasi adalah kumpulan yang lengkap
daripada elemen yang sejenis akan tetapi dapat dibedakan karena karakteristiknya.
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Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat kota Surakarta. Secara lebih
spesifik yaitu masyarakat berumur lebih dari 17 tahun.
2. Sampel
Menurut Santoso dan Tjiptono, (2001: 80) sampel merupakan bagian
atau sejumlah cuplikan tertentu yang diambil dari suatu populasi dan diteliti
secara rinci. Informasi yng diperoleh kemudian diterapkan pada seluruh populasi.
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
yang digunakan untuk penelitian (Sujarweni, 2015: 81).
Dalam penelitian multivariate dengan menggunakan regresi besarnya
sampel ditentukan sebanyak 25 kali variable independen (Ferdinand, 2014: 173).
Karena penelitian ini menggunakan 4 variabel dengan analisis regresi multivariat
maka sampel penelitian ini berjumlah 100 responden.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik non-probability
sampling. Simamora (2004: 197) menyebutkan bahwa dalam non-probability
sampling, pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan (judgement)
peneliti, bukan peluang unit sampel untuk terpilih. Peneliti memiliki pengaruh
yang cukup besar dalam menentukan sampel penelitiannya. Dalam non-
probability sampling, pemilihan unit sampling juga didasarkan pada pertimbangan
atau penilaian subjektif dan tidak pada penggunaan teori probabilitas (Santoso dan
Tjiptono, 2001: 89).
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Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling. Menurut
Simamora (2004: 207) purposive sampling merupakan teknik pemilihan unit
sampling dilakukan dengan mempertimbangkan syarat-syarat yang telah
diterapkan sebelumnya. Dalam puposive sampling (Santoso dan Tjiptono, 2001:
90) peneliti akan memilih orang-orang yang terseleksi oleh peneliti
berpengalaman berdsarakan ciri-ciri khusus yang dimiliki sampel tersebut yang
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat
populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Teknik ini sama dengan judgemental
sampling. Adapun ciri-ciri yang dimaksud adalah:
a. Usia lebih dari 17 tahun
b. Yang berdomisili di kota Surakarta
c. Mengetahui brand sepeda motor Vario 150
3.4 Data dan Sumber Data
Usman dan Sobari (2013: 2) mengemukakan bahwa data merupakan
bahan baku yang akan diolah untuk memecahkan pemasalahan yang tengah
dihadapi dalam penelitian. Karena data merupakan bahan baku dalam penelitian,
maka data yang digunakan dalam penelitian haruslah merupakan data yang baik.
Simamora (2004: 221 ) mengemukakan bahwa data yang baik harus memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut:
a. Relevan, yaitu sesuai dengan kebutuhan.
b. Akurat, yaitu pengumpulan dan pelapornya dapat dipertanggungjawabkan.
c. Sesuai dengan kaidah-kaidah riset.
d. Up to date, artinya data masih menggambarkan keadaan saat ini.
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e. Impartial, artinya data sekunder dikumpulkan dan dilaporkan secara
objektif.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer. Santoso
dan Tjiptono (2001: 59) mengemukakan bahwa sumber data primer merupakan
data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau perorangan
langsung dari obyeknya. Pengumpulan data ini dilakukan secara khusus untuk
mengatasi masalah yang dilakukan oleh peneliti.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
yaitu dengan teknis kuesioner. Menurut Santoso dan Tjiptono (2001: 71)
kuesioner merupakan suatu daftar yang berisi serangkaian pertanyaan tentang
sesuatu hal atau suatu bidang. Kuesioner dimaksudkan untuk memperoleh data
berupa jawaban-jawaban responden yang kemudian dijadikan informasi sebagai
bahan dasar pengambilan keputusan pemasaran.
Skala likert menurut Sugiono (2007:107) adalah variabel yang diukur di
jabarkan menjadi indikator variabel. Sehingga dalam penelitian ini menggunakan
5 alternatif jawaban “sangat tidak setuju”, “tidak setuju”, “netral”, “setuju” dan
“tidak setuju”. Skor yang diberikan adalah sebagai berikut :
1. Sangat tidak setuju
2. Tidak setuju
3. Netral
4. Setuju
5. Sangat setuju
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu dianalisis lebih lanjut agar
dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat, maka keabsahan dalam penelitian ini
sangat ditentukan oleh alat ukur variabel yang akan di teliti. Untuk itu dalam
penelitian ini akan dilakukan validitas dan realibilitas.
3.6 Variabel Penelitian
Variabel merupakan obyek penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat dua
variabel yaitu:
1. Variabel Independen
Variabel independen juga dikenal dengan variabel bebas. Menurut
Simamora (2004: 122) variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi disebut juga sebagai perlakuan (treatment). Variabel independen
dalam penelitian ini adalah negara asal, kualitas produk, keakraban merek, citra
merek.
2. Variabel Dependen
Variabel dependen dikenal dengan variabel terikat. Menurut Simamora
(2004: 123) variabel dependen adalah variabel yang mengukur. Variabel
dependen merupakan variabel yang diberi perlakuan sehingga dapat diukur.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat beli.
3.7 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel (definisi dan indikator) dalam penelitian ini
adalah:
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Tabel 3.1
Definisi Variabel dan Indikatornya
Variabel Devinisi Indikator Instrumen Pertanyaan
Negara
Asal
(X1)
Negara asal
adalah asosiasi
metal dan
keyakinan
konsumen yang di
dasarkan pada
negara yang
membuat produk
tersebut (Guntur,
2010:413)
1. Negara yang
inovatif dalam
bagian manufaktur.
2. Negara yang
memiliki selera
desain tinggi.
3. Negara yang ahli
dalam menciptakan
sepeda motor
dengan kualitas
baik.
4. Negara yang
memiliki citra
negara maju.
5. Negara yang
memiliki reputasi
yang baik dalam
hal produksi.
1. Negara Jepang
adalah produsen
sepeda motor
Honda Vario 150
cc yang inovatif di
bidang
manufaktur.
2. Negara Jepang
adalah produsen
sepeda motor
Honda Vario 150
cc yang memiliki
selera desain yang
tinggi.
3. Negara Jepang
adalah produsen
sepeda motor
Honda Vario 150
cc yang ahli dalam
menciptakan
sepeda motor
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dengan kualitas
yang baik.
4. Negara Jepang
adalah produsen
sepeda motor
Honda Vario 150
cc yang memiliki
citra negara maju.
5. Negara Jepang
adalah produsen
sepeda motor
Honda Vario 150
cc yang memiliki
reputasi yang baik
dalam hal
produksi.
Kualitas
Produk
(X2)
Menurut Kotler
dan Keller (2008 :
4) mengemukakan
bahwa kualitas
produk adalah
segala sesuatu
yang dapat
1. Tampilan yang
baik
2. Daya tahan yang
baik
3. Kesesuaian dengan
spesifikasi yang
baik
1. Sepeda motor
Honda Vario 150
cc memiliki
tampilan yang
baik.
2. Sepeda motor
Honda Vario 150
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ditawarkan ke
pasar untuk
memuaskan
keinginan atau
kebutuhan.
Produk-produk
yang dipasarkan
meliputi barang
fisik, jasa,
pengalaman,
acara-acara,
orang, tempat,
properti,
organisasi, dan
gagasan.
4. Fitur yang menarik
5. Tingkat keandalan
yang tinggi.
cc memiliki daya
tahan yang baik.
3. Sepeda motor
Honda Vario 150
cc memiliki
kesesuaian dengan
spesifikasi yang
baik.
4. Sepeda motor
Honda Vario 150
cc memiliki fitur
yang menarik.
5. Sepeda motor
Honda Vario 150
cc memiliki tingkat
keandalan yang
tinggi.
Keakraba
n Merek
(X3)
Menurut
Kusumasondjaja
(2014) keakraban
merek adalah
kedekatan antara
konsumen dengan
1. Produk yang
dikenal
2. Produk yang
nyaman dan aman.
3. Produk yang
familiar.
1. Saya kenal dengan
sepeda motor
Honda Vario 150
cc.
2. Saya mengakui
adanya
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sebuah merek.
Konsumen
dikatakan
memiliki
kedekatan yang
tinggi dengan
merek apabila
konsumen
mengenal dengan
baik merek
tersebut familiar.
kenyamanan saat
mengendarai
sepeda motor
Honda Vario 150
cc.
3. Saya pernah
mendengar dan
melihat sepeda
motor Honda
Vario 150 cc.
Citra
Merek
(X4)
Menurut Kotler
dan Amstrong
(2001: 357)
merek adalah
nama, istilah,
tanda, simbol,
atau rancangan,
atau kombinasi
dari semua ini
yang
dimaksudkan
untuk
1. Lambang/logo
yang mudah
diingat
2. Produk mudah
dikenali.
3. Mempertinggi citra
penggunaan.
1. Sepeda motor
Honda Vario 150
cc memiliki
lambang atau logo
yang mudah di
ingat.
2. Merek sepeda
motor Honda
Vario 150 cc
mudah di kenali.
3. Sepeda motor
Honda Vario 150
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mengidentifikasik
an produk dari
satu atau
sekelompok
penjual dan
menbedakannya
dari produk
pesaing
cc merupakan
merek yang dapat
mempertinggi citra
penggunanya.
Minat
Beli (Y)
Menurut Ekawati
(2015) minat beli
adalah tahap
kecenderungan
konsumen untuk
bertindak sebelum
mengambil
keputusan
pembelian suatu
produk.
1. Informasi produk
yang menarik dan
lengkap
2. Pertimbangan
konsumen terhadap
produk
3. Tertarik untuk
mencoba produk
4. Fitur produk yang
inovatif
5. Keinginan
memiliki produk.
1. Saya tertarik untuk
mencari informasi
mengenai sepeda
motor Honda
Vario 150 cc.
2. Saya akan
mempertimbangka
n untuk mencoba
sepeda motor
Honda Vario 150
cc.
3. Saya tertarik untuk
mencoba sepeda
motor Honda
Vario 150 cc.
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4. Saya ingin
mengetahui fitur-
fitur sepeda motor
Honda Vario 150
cc.
5. Saya ingin
memiliki sepeda
motor Honda
Vario 150 cc.
3.8 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2012:121) uji instrumen termasuk salah satu bagian
yang sangat penting, karena instrumen yang benar akan menghasilkan data yang
akurat dan data yang akurat akan memberikan hasil riset yang mampu
dipertanggungjawabkan. Uji ini dilakukan untuk menguji apakah sebuah
instrumen itu baik atau tidak. Uji instrumen dalam penelitian ini yang digunakan
adalah uji validitas dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas
Validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengukur kemampuan
atribut-atribut yang digunakan dalam mengukur variabel (Usman dan Sobari,
2013: 10). Suatu konsep pengujian instrumen untuk mengetahui seberapa baik
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instrumen atau variabel tersebut (Suhartanto, 2014:178).Uji validitas digunakan
untuk sah atau valit tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2011:52).
Suatu kuesioner dikatakan valid jika kuesioner mampu untuk
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.Uji validitas
dapat dihitung menggunakan aplikasi SPSS. Dengan membandingkan nilai r
hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df)= n – 2, dalam hal ini n adalah
jumlah sampel. untuk menguji apakah masing-masing indikator valit atau tidak,
dapat dilihat pada tampilan output cronbach alpha pada kolom correlated item –
total correlation. Jika r hitung lebih besar dari pada r tabel dan nilai positif maka
indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2011:53).
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas dilakukan untuk mengukur apakah pengukuran yang telah
dilakukan sudah akurat (Usman dan Sobari, 2013: 19).Tolak ukur bahwa datanya
akurat yaitu pengukuran yang dilakukan harus sama persis dengan kondisi yang
sebenarnya. Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk (ghozali, 2011:47) suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Uji reabilitas dapat hitung menggunakan aplikasi SPPS. Untuk mengukur
realibilitas dilakukan dengan menghitung uji statistik Cronbach Alpha. Suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan cronbach Alpha > 0.70
(Ghozali, 2011: 48).
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3.9. Teknik Analisis Data
Menurut Danang (2010: 29) teknik analisis data adalah sebuah proses
yang berhubungan dengan prosedur penelitian. Analisis data digunakan untuk
menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang telah diajukan. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan aplikasi program
SPSS for windows versi 20.0, teknik analisis ini bertujuan untuk melihat secara
langsung pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat (Kuncoro,
2009:235).
3.9.1 Uji Asumsi Klasik
Menurut (Ghozali, 2011: 105) uji asumsi klasik adalah pengujian yang
dilakukan untuk menilai kehandalan suatu model. Uji asumsi klasik sebagai uji
persyaratan suatu analisis regresi. Dalam pengujian ini uji asumsi klasik yang
dilakukan terdiri dari uji multikolonieritas, heteroskedasitas, dan uji normalitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,
2011:160). Penelitian ini menggunakan uji normalitas residual menggunakan
analisis grafik. Karena salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual
adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal.
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Uji normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik atau dari melihat histogram dari residualnya dan
sig. pada hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara normal apabila
probability dari Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari 0,05(Ghozali, 2011: 112).
2. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas adalah terjadinya korelasi antar variabel bebas. Hal
ini tidak boleh terjadi karena akan menimbulkan model yang tidak tepat, yang
pada gilirannya akan mengakibatkan kesalahan dalam melakukan analisis (Usman
dan Sobari, 2013: 88)
Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation
factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah
yang dijelaskan dengan variabel lainnya. Untuk menunjukkan adanya
multikolonieritas jika nilai tolerance > 0.10 atau sama dengan nilai VIF < 10
(Ghozali, 2011: 106). Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai
tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel-variabel
independen mana sajakan yang saling berkolerasi.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke
pengamatan lainnya (Ghozali, 2011:139). Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
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berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.
3.9.2 Uji Ketepatan Model
Menurut Ghozali (2011: 97) uji ketetapan model atau uji kelayakan
model adalah pengujian yang digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi.
Ketepatan model dalam penelitian ini dilakukan melalui pengukuran nilai
koefisien determinan (R2) dan uji statistik F.
1. Uji F
Menurut Kuncoro (2009: 239) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Menentukan H0 dan Ha
H0 = 0 Berarti secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh
positif dengan variabel dependen.
Ha ≠ 1 Berarti secara bersama-sama variabel independen berpengaruh positif
dengan variabel dependen.
Perhitungan nilai F
F = MSR =   SSR/k
MSE    SSE/(n-k)
Keterangan: SSR  = sum of squares deu to regretion
SSE  = sum of squares error
n      = jumlah observasi
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k       = jumlah parameter (termasuk intersep) dalam model
MSR = mean of squares due to regretion
MSE = mean of squeres due to error
Perbandingan antara besarnya Fhitung dengan Ftabel, jika nilai Fhitung lebih
besar dari Ftabel maka dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sebaliknya jika
Fhitung lebih kecil dari variabel Ftabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan
variabel independen terhadap variabel dependen.
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2)  pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antar nol sampai satu. Jika diketahui nilai R2 memiliki angka
kecil maka kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel depen den sangat terbatas ( Ghozali 2011: 97).
3.9.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi
berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk mencari pengaruh
bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (Sugiyono, 2012: 275).
Menurut Simamora (2004: 339) regresi linier berganda digunakan
apabila variabel independen berjumlah lebih dari satu. Persamaan untuk n variabel
adalah:
Y = a + b1X1 + b2X2 + ... + bnXn
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Keterangan:
Y : Minat Beli
X1 : negara Asal
X2 : Kualitas Produk
X3 : Keakraban Merek
X4 : Citra Merek
a : Intercept (konstanta)
b1.,2.,3.,4 : Koefisien regresi
3.9.4 Pengujian Hipotesis
Menurut Danang (2010:88) pengujian hipotesis dilakukan bertujuan
untuk mengetahui signifikan atau tidaknya suatu variabel independen atau bebas
terhadap variabel dependen atau terikat. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis
dilakukan dengan cara uji statistik t.
1. Uji t
Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individu yang digunakan
untuk mengetahui apakah variabel independen secara individual mempengaruhi
variabel dependen (Sujarweni, 2015:161). Uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara
individu dalam menerangkanvarian variabel dependen (Ghozali, 2011:98).
Menurut Ghozali (2011:99) cara melakukan uji T adalah sebagai berikut:
1. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan
derajat kepercayaan sebesar 5% maka Ho dinyatakan ditolak bila nilai t
lebih dari 2. Dengan kata lain menerima hipotesis alternatif, yang
45
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individu
mempengaruhi variabel dependen.
2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik krisis menurut tabel. Apabila
nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai t
tabel, hal tersebut menyatakan bahwa suatu variabel independen secara
individual mempengaruhi variabel dependen.
BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Responden
Karakteristik responden pada penelitian ini adalah masyarakat yang
berdomisili di Kota Surakarta yang berumur di atas 17 tahun dengan jumlah
sampel 100 responden. Pengambilan sampel dilakukan secara acak pada
masyarakat di Kota Surakarta dengan status pekerjaan yang berbeda yaitu: pelajar,
mahasiswa, pegawai negri, karyawan swasta, wiraswasta, dan lain-lain. dengan
menjelaskan identitas responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini maka
akan dapat diketahui sejauh mana identitas responden dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umur dan status
pekerjaan responden. Penjelasan sebagai berikut:
1. Umur Responden
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran
kuesioner,maka diperoleh data tentang umur responden pada tabel 4.1 sebagai
berikut :
Tabel 4.1
Umur Responden
No Umur Jumlah Presentase (%)
1 17 – 20 tahun 15 15 %
2 21 – 28 tahun 13 13 %
3 > 29 tahun 72 72 %
Jumlah 100 orang 100 %
Sumber: Data primer diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan umur responden yang minat
membeli sepeda motor Honda Vario 150 cc adalah 17 – 20 tahun sebanyak 15
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orang atau 15 %, umur 21 – 28 tahun sebanyak 13 orang atau 13% dan lebih dari
29 tahun sebanyak 72 orang atau 72 %.
2. Status Pekerjaan Responden
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran
kuesioner,maka diperoleh data tentang umur responden pada tabel 4.2 sebagai
berikut :
Tabel 4.2
Status Pekerjaan
No Status Pekerjaan Jumlah Presentase (%)
1 Pelajar 15 15 %
2 Mahasiswa 13 13 %
3 Pegawai Negri 7 7 %
4 Karyawan Swasta 43 43 %
5 Wiraswasta 11 11%
6 Lain-Lain 11 11 %
Jumlah 100 orang 100 %
Sumber: data primer diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa status pekerjaan responden
minat beli sepeda motor Honda Vario 150 cc sebagai berikut pelajar sebanyak 15
orang atau 15 %, mahasiswa sebanyak 13 orang atau 13 %, pegawai negri
sebanyak 7 orang atau 7 %, karyawan swasta sebanyak 43 orang atau 43 %,
wiraswasta sebanyak 11 orang atau 11 % dan lain-lain sebanyak 11 orang atau 11
%.
4.2. Uji Instrumen Penelitian
Uji instrumen data dalam penelitian ini untuk menguji kuisioner yang
digunakan agar seakurat mungkin dan dapat dipertanggung jawabkan. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner, yang diuji validitas dan
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realibilitasnya agar diperoleh kuesioner yang valid dan reliabel. Subyek dari
instrumen ini adalah konsumen sepeda motor Honda Vario 150 cc di Kota
Surakarta.
1. Uji Validitas
Pengujian validitas data digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid jika pertanyaan pada kuesioner
tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut (Ghazali, 2011:52). Pengujian validitas dilakukan pada lima variabel
dalam penelitian ini, yaitu negara asal, kualitas produk, kekraban merek, citra
merek, dan minat beli.
Kriteria yang dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel atau nilai signifikasi
< 0,05. Teknik ini membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, r tabel dicari pada
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 100, df = n-2 maka di
dapat :
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Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas
Variabel
Butir
Pertanyaan
Corrected Item-total
correlation (r
hitung)
R tabel Keterangan
Negara Asal NA1
NA2
NA3
NA4
NA5
0,670
0,756
0,820
0,687
0,692
0,196
0,196
0,196
0,196
0,196
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Kualitas
Produk
KP1
KP2
KP3
KP4
KP5
0,651
0,749
0,837
0,732
0,655
0,196
0,196
0,196
0,196
0,196
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Keakraban
Merek
KM1
KM2
KM3
0,750
0,774
0,796
0,196
0,196
0,196
Valid
Valid
Valid
Citra Merek CM1
CM2
CM3
0,719
0,760
0,767
0,196
0,196
0,196
Valid
Valid
Valid
Minat Beli MB1
MB2
MB3
MB4
MB5
0,463
0,787
0,709
0,805
0,756
0,196
0,196
0,196
0,196
0,196
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Dari tabel 4.3 di atas Berdasarkan hasil analisis dari uji validitas, didapat
nilai korelasi skor item 1-21 nilainya lebih dari rhitung = 0,196, maka dapat
disimpulkan bahwa tiap butir skor pertanyaan dari variabel yang ada dalam
penelitian di atas berarti valid. Artinya semua item pernyataan mampu mengukur
variabel asal negara, kualitas produk, keakraban merek, citra merek dan minat
beli.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk suatu kuesioner dikatakan
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reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011:47). Uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui konsisten tidaknya jawaban responden dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang mengukur variabel negara asal, kualitas produk,
keakraban merek, citra merek dan minat beli konsumen. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS 20.0 for Windows, yang
memberi fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha
Coefficient (α). Hasil perhitungan uji reliabilitas disajikan dalam Tabel 4. sebagai
berikut :
Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Croanbach Alpha Keterangan
1 Negara Asal 0,787 Reliabel
2 Kualitas Produk 0,786 Reliabel
3 Keakraban Merek 0,813 Reliabel
4 Citra Merek 0,802 Reliabel
5 Minat Beli 0,780 Reliabel
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Dari tabel 4.4 berdasarkan hasil analisis dari uji reliabilitas, kelima
variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,7, maka dapat disimpulkan bahwa butir-
butir instrumen penelitian tersebut dinyatakan reliabel. Artinya semua jawaban
responden sudah konsisten dalam menjawab pertanyaan dari variabel negara asal,
kualitas produk, keakraban merek, citra merek dan minat beli.
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data
Pengujian dalam penelitian ini untuk menjelaskan data yang ada dalam
penelitian. Hasil dari uji tersebut menjelaskan seberapa akurat data yang
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digunakan, model yang dibuat dalam penelitian sudah layak atau tidak, dan
hipotesis dalam penelitian memiliki keterkaitan satu sama lain atau tidak.
4.3.1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan syarat bagi semua model regresi untuk
disebut sebagai model empiris yang baik. Adapun serangkaian uji asumsi klasik
terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas
Pada penelitian ini untuk melihat normalitas residual dengan
membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf signifikansi (α)
0,05. Apabila nilai p > 0,05 maka terdistribusi normal atau sebaliknya (Ghazali,
2013: 160). Berdasarkan pengujian  dengan SPSS 20  diperoleh hasil analisis
sebagai berikut :
Tabel 4.5
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parametersa,b Mean 0E-7
Std. Deviation 2,32059747
Most Extreme Differences
Absolute ,064
Positive ,064
Negative -,055
Kolmogorov-Smirnov Z ,641
Asymp. Sig. (2-tailed) ,805
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
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Hasil uji normalitas terhadap nilai residual dari persamaan regresi,
menunjukkan nilai Kolmogrof-Smirnov sebesar 0,641 dengan probabilitas sebesar
0,805. Nilai probabilitas sebesar 0,805> 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal
2. Uji Multikolonieritas
Penguji multikolinieritas dalam penelitian ini  dilihat dari nilai tolerance
dan lawannya, variance inflation factor (VIF). Model regresi bebas
multikolinieritas adalah mempunyai nilai VIF yang kurang dari 10 dan
mempunyai angka tolerance lebih dari 0,10 (Ghazali, 2013: 105). Berdasarkan
pengujian  dengan SPSS 20  diperoleh hasil analisis sebagai berikut :
Tabel 4.6
Uji Multikolonieritas
Variabel Tolerance VIF
NA 0,878 1,139
KP 0,714 1,401
KM 0,732 1,366
CM 0,782 1,279
Sumber: Data diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat diketahui bahwa nilai tolerance negara asal
sebesar 0,878 dan VIF 1,139, nilai tolerance kualitas produk sebesar 0,714 dan
VIF 1,401, nilai tolerance keakraban merek sebesar 0,732 dan VIF 1,366, dan
nilai tolerance citra merek sebesar 0,782 dan VIF 1,279. Hasil tersebut
menunjukkan nilai tolerance lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF kurang dari 10,
maka variabel penelitian dianggap bebas dari gejala multikolinieritas.
Sebagaimana hasil analisis di atas, dapat dinyatakan bahwa variabel dalam
penelitian ini dapat dinyatakan tidak mengalami gangguan multikolinieritas.
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3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain (Ghozali, 2013:13). Hasil pengujian heterokedastisitas dapat dilihat
melalui uji Gletjer sebagai berikut :
Tabel 4.7
Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant
) 2,665E-016 2,765 ,000 1,000
X1 ,000 ,104 ,000 ,000 1,000
X2 ,000 ,116 ,000 ,000 1,000
X3 ,000 ,165 ,000 ,000 1,000
X4 ,000 ,179 ,000 ,000 1,000
a. Dependent Variable: RES_2
Pada tabel 4.7 menunjukan bahwa variabel negara asal, kualitas produk,
keakraban merek dan citra merek memliki nilai sig sebesar 1,000 dimana nilai sig
> 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksiminat beli
berdasarkan masukan variabel independen.
4.3.2. Uji Ketetapan Model
Uji ketepatan model atau uji kelayakan model digunakan untuk
mengukur ketapatan fungsi regresi sampel dalam mengukur nilai aktual. Secara
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statistik, uji ketapatan model ini dapat dilakukan melalui pengukuran nilai statistik
F dan koefisien determinasi (R2) (Ghozali, 2011: 97)
1. Uji F
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (kuncoro, 2009: 239).
Tabel 4.8
Uji Statistik F
ANOVAa
Model Sum of
Squares
Df Mean Square F Sig.
1
Regression 124.258 4 81.064 15.535 .000b
Residual 533.132 95 5.612
Total 657.390 99
a. Dependent Variable: MINAT BELI
b. Predictors: (Constant), NS, KP, KM, CM
Berdasarkan uji statistik F diperoleh nilai Fhitung sebesar 15,535 lebih
besar dari ftabel sebesar 1,40 di dapat dari tabel degree of freedom (df) dan nilai
Sig. F 0,000 lebih kecil dari nilai alpha (α) sebesar 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. yang artinya variabel independen secara simultan mempengaruhi secara
bersama-sama terhadap variabel dependen.
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menggambarkan variabel dependennya.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
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amat terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk menjelaskan
variabel dependen (Ghozali, 2011: 97).
Hasil analisis koefisien determinasi (R2) yang dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi pada software SPSS 20.0 for Windows memperoleh
sebagai berikut :
Tabel 4.9
Koefisien determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .709a .589 .555 2.369
a. Predictors: (Constant), NA,KP,KM,CM
b. Dependent Variable: MINAT BELI
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Dari hasil analisis koefisien determinasi (R2) diketahui nilai Adjusted R
Square sebesar 0,555 atau 55,5% pada variabel negara asal, kualitas produk,
keakraban merek dan citra merek mempengaruhi variabel minat beli. Nilai
Adjusted R Square sudah bagus karena lebih besar dari 0,5 Sedangkan 44,5% lagi
dijelskan oleh variabel lain diluar model. Koefisien determinasi dilihat dari nilai
Adjusted R Square karena variabel independen lebih dari 1.
4.3.3. Regresi Linier Berganda
Analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi
berganda. Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti apabila peneliti
bermaksud mencari pengaruh bagaimana keadaan naik turunnya variabel
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dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor
dimanipulasi (Sugiyono, 2012: 275).
Tabel 4.10
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients2
Model Unstandardized
Coefficients
Standardiz
ed
Coefficient
s
T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 10.377 2.738 3.790 .000
Negara Asal .454 .104 .346 1.484 .059
Kualitas Produk .310 .146 .292 2.671 .003
Keakraban
Merek .488 .142 .212 3.976 .000
Citra Merek .449 .102 .328 3.446 .001
a. Dependent Variable: Minat Beli
Sumber: Data primer diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh persamaan regrasi sebagai berikut:
Y= 10,377 + 0,454X1 + 0,310X2 + 0,488X3 +0,449X4+ԑ
Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Konstanta sebesar 10,377, artinya jika variabel independen (negara asal,
kualitas produk, keakraban merek, citra merek) nilainya adalah 0, maka
tingkat minat beli konsumen sebesar 10,377.
2. Koefisien regresi negara asal (X1) sebesar 0,454, artinya jika variabel negara
asal ditingkatkan 1 satuan, maka akan meningkatkan minat beli sebesar 0,454.
Variabel negara asal (X1) menunjukkan Coeficients b sebesar 0,454 pada
tingkat signifikansi 0,009. Karena tingkat signifikansi 0,059 > 0,005 hal ini
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berarti variabel negara asal (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel Minat
Beli (Y) dilihat dari nilai signifikan yang lebih dari 0,005.
3. Koefisien regresi kualitas produk (X2) sebesar 0,310, artinya jika variabel
variabel kualitas produk ditingkatkan 1 satuan, maka akan meningkatkan
minat beli sebesar 0,310. Variabel kualitas produk (X2) menunjukkan
Coeficients b sebesar 0,310 pada tingkat signifikansi 0,003. Karena tingkat
signifikansi 0,003 < 0,005 hal ini berarti variabel kualitas produk (X2)
berpengaruh terhadap variabel Minat Beli (Y).
4. Koefisien regresi keakraban merek (X3) sebesar 0,488, artinya jika variabel
keakraban merek ditingkatkan 1 satuan, maka akan meningkatkan minat beli
sebesar 0,488. Variabel keakraban merek (X3) menunjukkan Coeficients b
sebesar 0,488 pada tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat signifikansi
0,000 < 0,005 hal ini berarti variabel keakraban merek (X3) berpengaruh
terhadap variabel Minat Beli (Y).
5. Koefisien regresi citra merek (X4) sebesar 0,449, artinya jika variabel citra
merek ditingkatkan 1 satuan, maka akan meningkatkan minat beli sebesar
0,449. Variabel citra  merek (X4) menunjukkan Coeficients b sebesar 0,449
pada tingkat signifikansi 0,001. Karena tingkat signifikansi 0,001 < 0,005 hal
ini berarti variabel citra merek (X4) berpengaruh terhadap variabel Minat Beli
(Y).
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4.3.4. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya suatu
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis ini dapat dilakukan
melalui uji t.
1. Uji signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji statistik t menunjukkan terhadap pengaruh satu variabel penjelas
/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Karakteristik uji t dalam penelitian ini adalah : derajat kepercayaan atau  sebesar
5% dengan membandingkan nilai signifikansi thitung<α (0.05) dan membandingkan
nilai thitung > ttabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima yang menyatakan bahwa suatu
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. Hasil
pengujian uji t dengan SPSS 20 dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.11
Hasil Uji t
No Item thitung ttabel Sig.
1 (Constant) 3,790 1,664 0,000
2 Negara Asal 1,484 1,664 0,059
3 Kualitas Produk 2,671 1,664 0,000
4 Keakraban Merek 3,976 1,664 0,000
5 Citra Merek 3,446 1,664 0,001
Sumber: data diolah, 2017
Hasil uji t Pengaruh variabel independen negara asal, kualitas produk,
keakraban merek dan citra merek terhadap variabel dependen minat beli
dijelaskan pada tabel 4.10 adalah sebagai berikut:
a. Hasil thitung negara asal (X1) sebesar 3,484 sedangkan ttabel =1,664, maka nilai
thitung< ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel negara asal (X1) sebesar
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0,059 maka nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H0
diterima dan Ha ditolak yang berarti negara asal tidak berpengaruh terhadap
minat beli (Y) dilihat dari nilai signifikasi yang lebih dari 0,05.
b. Hasil thitung kualitas produk (X2) sebesar 3,671 sedangkan ttabel = 1,664, maka
nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi variabel kualitas produk (X2) sebesar 0,000
maka nilai signifikansi < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan
Ha diterima yang berarti kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli (Y).
c. Hasil thitung keakraban merek (X3) sebesar 3,976 sedangkan ttabel =1,660, maka
nilai thitung> ttabel. Nilai signifikansi variabel keakraban merek (X3) sebesar
0,000 maka nilai signifikansi < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut maka H0
ditolak dan Ha diterima yang berarti keakraban merek berpengaruh terhadap
minat beli (Y).
d. Hasil thitung citra merek (X4) sebesar 3,446 sedangkan ttabel =1,660, maka nilai
thitung> ttabel. Nilai signifikansi variabel citra merek (X4) sebesar 0,001 maka
nilai signifikansi < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha
diterima yang berarti citra merek berpengaruh terhadap minat beli (Y).
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data
Berdasarkan analisis yang diuraikan diatas maka secara keseluruhan
pembahasan hasil pengaruh negara asal, kualitas produk, keakraban merek dan
citra merek terhadap minat beli dapat dijelaskan dari tiap variabel sebagai berikut:
1. Pengaruh Negara Asal terhadap Minat Beli sepeda motor Honda vario 150 cc
di kota surakarta.
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Hasil analisis menunjukkan variabel negara asal tidak berpengaruh
terhadap minat beli dilihat dari hasil uji t bahwa nilai signifikansi lebih dari 0,05.
Pengaruh negatif negara asal terhadap minat beli dapat terjadi ketika negara asal
yang dipersepsikan negatif oleh konsumen yang lebih mengutamakan merek,
harga, dan spesifikasi sepeda motor Honda Vario 150 cc serta kelengkapan fitur-
fiturnya sebelum melakukan pembelian. Selain itu, konsumen cenderung
mengenali dan mengetahui dimana produk mereka dibuat setelah mereka
melakukan pembelian bukan sebelum mereka melakukan pembelian.
Banyak hal yang perlu dipertimbangkan oleh konsumen sebelum
melakukan pembelian, namun sayangnya, negara asal bukanlah informasi pertama
yang dipertimbangkan konsumen dalam melakukan pembelian sepeda motor
Honda Vario 150 cc di Kota Surakarta.
Dengan adanya hasil ini dapat disimpulkan bahwa penelitian sesuai
dengan penelitian terdahulu dari Wahyutati ed.al,. (2015) Pengaruh Country Of
Origin, dan Global Brand Image terhadap minat beli dan keputusan pembelian.
Dalam penelitian tersebut variabel country of origin tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat beli.
2. Pengaruh kualitas produk terhadap Minat Beli sepeda motor Honda vario 150
cc di kota surakarta.
Dari penelitian kualitas produk terhadap minat beli, kualitas produk asal
berpengaruh terhadap minat beli dilihat dari hasil uji t bahwa nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Faktor-faktor yang dipertimbangkan oleh konsumen pada saat
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membeli sebuah produk adalah atribut produk yang didalamnya menyangkut
tentang desain, kelengkapan, spesifikasi dan fitur yang menarik. Desain sepeda
motor honda Vario 150 cc termasuk desain sepeda motor yang  menarik, memiliki
daya tahan yang bagus dan memberikan kenyamanan saat dikendarai.
Dengan adanya hasil ini dapat disimpulkan bahwa penelitian sesuai
dengan penelitian terdahulu dari Yanthi dan Jatra (2015) Pengaruh Country Of
Origin, Brand Image, dan Perceived Quality Terhadap Minat Beli. Dalam
penelitian tersebut variabel kualitas produk berpengaruh secara signifikan
terhadap minat beli.
3. Pengaruh keakraban merek terhadap Minat Beli sepeda motor Honda Vario
150 cc di Kota Surakarta.
Dari penelitian keakraban merek terhadap minat beli, keakraban merek
berpengaruh terhadap minat beli dilihat dari hasil uji t bahwa nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Konsumen akan menghargai produk yang sudah mereka kenal
kuat. Konsumen setuju bahwa produk itu dapat lebih dipercaya dan memiliki
kualitas yang lebih baik dibandingkan produk lain yang tanpa merek. Sehingga
dapat disimpulkan sepeda motor Honda Vario 150 cc telah membuat merek
mereka dikenal oleh banyak orang dan kepercayaan merek akrab dibenak
konsumen. Sehingga menjadikan sepeda motor Honda Vario 150 cc menjadi
motor matik terlaris di Kota Surakarta.
Dengan adanya hasil ini dapat disimpulkan bahwa penelitian sesuai
dengan penelitian terdahulu dari Widiawaty (2015) Pengaruh Brand Familiarity
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terhadap Purchase Intention melalui Brand Fit pada Hotel Mulia Jakarta. Dalam
penelitian tersebut variabel keakraban merek berpengaruh secara signifikan
terhadap minat beli
4. Pengaruh citra merek terhadap Minat Beli sepeda motor Honda vario 150 cc
di kota surakarta.
Dari hasil penelitian citra merek terhadap minat beli, citra merek
berpengaruh terhadap minat beli dilihat dari hasil uji t bahwa nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Citra merek yang baik akan mempengaruhi kelangsungan suatu
perusahaan begitu juga dengan produknya agar tetap bertahan dan dicintai oleh
konsumen. Sepeda motor Honda Vario 150 cc adalah sepeda motor matik yang
mudah dikenali oleh konsumen karena memiliki logo atau desain yang menarik
yang berbeda dari pada motor lainnya. Dengan mudahnya konsumen mengenal
sepeda motor Honda Vario 150 cc maka dapat dijadikan sebagai salah satu
pertimbangan untuk melakukan pembelian.
Dengan adanya hasil ini dapat disimpulkan bahwa penelitian sesuai
dengan penelitian terdahulu dari Yanthi dan Jatra (2015) Pengaruh Country Of
Origin, Brand Image, dan Perceived Quality Terhadap Minat Beli. Dalam
penelitian tersebut variabel citra merek berpengaruh secara signifikan terhadap
minat beli.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Pada bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dan implikasi hasil
penelitian guna memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah
dilakukan dan peluang untuk melakukan penelitian selanjutnya Serta menjelaskan
kesimpulan dari analisis data dan pembahasan hasil analisis data yang telah
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengaruh Negara Asal terhadap Minat Beli sepeda motor Honda vario 150 cc
di kota surakarta.Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel asal negara
diperoleh nilai thitung sebesar 1,484 dan nilai ttabel pada alpha 0,05 sebesar
1,664 maka nilai thitung > ttabel atau 1,484 > 1,664 berarti H0 ditolak dan Ha
diterima yang berarti variabel negara asal berpengaruh secara signifikan
terhadap minat beli.
2. Pengaruh kualitas produk terhadap Minat Beli sepeda motor Honda vario 150
cc di Kota Surakarta. Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel kualitas
produk diperoleh nilai thitung sebesar 2,671 dan nilai ttabel pada alpha 0,05
sebesar 1,664 maka nilai thitung > ttabel atau 2,671 > 1,664 berarti H0 ditolak
dan Ha diterima yang berarti variabel kualitas produk berpengaruh secara
signifikan terhadap minat beli.
3. Pengaruh keakraban merek terhadap Minat beli sepeda motor Honda Vario
150 cc di Kota Surakarta Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel
keakraban merek diperoleh nilai thitung sebesar 3,976 dan nilai ttabel pada alpha
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0.05 sebesar 1,664 maka nilai thitung > ttabel atau 3,976 > 1,664 berarti H0
ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel keakraban merek berpengaruh
secara signifikan terhadap minat beli.
4. Pengaruh citra merek terhadap Minat Beli sepeda motor Honda vario 150 cc
di kota surakarta Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel citra merek
diperoleh nilai thitung sebesar 3,446 dan nilai t tabel pada alpha 0,05 sebesar
1,664 maka nilai thitung > ttabel atau 3,446 > 1,664 berarti H0 ditolak dan Ha
diterima yang berarti variabel citra merek berpengaruh secara signifikan
terhadap minat beli.
5.2. Keterbatasan penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Data penelitian diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan kepada
responden. Dan hanya responden yang berminat melakukan pembelian sepeda
motor Honda Vario 150 cc.
2. Peneliti hanya meneliti 4 variabel independen yang dimaksudkan dapat
mengetahui pengaruh terhadap 1 variabel dependen. Diharapkan peneliti
mampu meneliti lebih banyak lagi variabel-variabel lainnya.
3. Keterbatasan jumah sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 100
sampel responden yang mempunyai minat membeli sepeda motor Honda
Vario 150 cc.
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5.3. Saran-saran
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini maka penulis menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji penelitian, nilai Adjusted R Square dalam koefisien
determinasi diperoleh nilai sebesar 0,589 atau dapat dijelaskan sebesar 58,9
%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh negara asal, kualitas produk,
keakraban merek dan citra merek memiliki pengaruh yang kuat terhadap
minat beli.
Hal yang perlu dilakukan untuk meningkatkan minat beli dilihat dari nilai
Adjust R Square menjadi klasifikasi sempurna diharapkan perusahaan Honda
menjaga nama baik negara produsen produk sepeda motor Honda Vario 150
cc, meningkatkan kualitas produk dengan meningkatkan inovasi dan
kreatifitas dalam mengembangkan produk baru sepeda motor Honda Vario
150 cc, menjaga kepercayaan konsumen terhadap merek honda Vario 150 cc
secara langsung maupun tidak langsung dan meningkatkan mutu, desain dan
performa dari produk sepeda motor Honda Vario 150 cc.
2. Bagi para calon konsumen sepeda motor Honda Vario 150 cc sebelum
melalukan pembelian, diharapkan dapat mempertimbangkan variabel negara
asal, kualitas produk, keakraban merek dan citra merek. Karena hasil
coefficient regresi sebesar 10,377 dengan tingkat signifikansi variabel
independen kurang dari 0,05, membuktikan bahwa variabel-variabel tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat beli. Sehingga dengan
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pertimbangan tersebut konsumen dapat merasakan kepuasan saat
menggunakan produk sepeda motor Honda Vario 150 cc.
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LAMPIRAN 1: Jadwal Penelitian
No Bulan April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Penyusunan
Proposal
X X X
2 Konsultasi X X X X
3 Pendaftaran,
Penjadwalan
Seminar
Proposal
X X
4 Ujian Seminar
Proposal
X
5 Revisi Proposal X X
6 Pengumpulan
Data
X X
7 Analisis Data X X X
8 Penulisan Akhir
Naskah Skripsi
X X X X
9 Pendaftaran,
Penjadwalan
Munaqosah
X
10 Ujian
Munaqosah
X
11 Revisi Skripsi X
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LAMPIRAN 2 : Kuisioner Penelitian
KUISIONER PENELITIAN
“PENGARUH COUNTRY OF ORIGIN PRODUCT QUALITY BRAND
IMAGE TERHADAP PURCHASE INTENTION”
(Studi Kasus : Konsumen Sepeda Motor Honda Vario di Kota Surakarta”)
Assalamua’alaikum Wr Wb
Saya adalah mahasiswi Jurusan Manajemen Bisnis Islam (13221119).
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta saat ini sedang
melalukan penelitian untuk skripsi saya yang berjudul :
“PENGARUH NEGARA ASAL, KUALITAS PRODUK, KEAKRABAN
MEREK DAN CITRA MEREK TERHADAP MINAT BELI” (Studi Kasus:
Konsumen Sepeda Motor Honda Vario 150 cc di Kota Surakarta”)
Segala informasi yang diberikan dalam kuisioner ini hanya untuk
kepentingan penelitian semata dan akan dijaga kerahasiaannya. Oleh karena itu,
saya meminta kesediaan saudara/i untuk dapat meluangkan sedikit waktu untuk
mengisi kuisioner ini dengan tepat dan teliti. Atas perhatian dan partisipasi, saya
mengucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb
Surakarta, 25 Agustus 2017
Hormat saya
Rohmad Roslan
132211119
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KARAKTERISTIK RESPONDEN
Pada pertanyaan dan pernyataan di bawah ini, Anda hanya diperkenakan memilih
satu dari beberapa alternatif jawaban. Beri tanda () pada jawaban Anda
1. Nama :
2. Usia :
a. 17 s/d 20 tahun
b. 21 s/d 28 tahun
c. > 29 tahun
3. Status Pekerjaan :
a. Pelajar
b. Mahasiswa
c. Pegawai Negri
d. Karyawan Swasta
e. Wirausaha
f. Lain-lain
Pada pertanyaan dan pernyataan di bawah ini, Anda hanya diperkenakan memilih
satu dari beberapa alternatif jawaban. Beri tanda (  ) pada jawaban Anda
Petunjuk Pengisian
a. Mohon dengan homat bantuan dan kesediaannya untuk menjawab
petanyaan yang ada.
b. Berilah tanda (  ) pada kolom yang Anda pilih sesuai keadaan yang
sebenarnya.
c. Ada lima alternatif jawaban, yaitu:
STS : Sangat tidak setuju
TS : tidak setuju
N : Netral
S : Setuju
SS : Sangat setuju.
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No Negara Asal (X1) SS S N TS STS
1 Negara Jepang adalah produsen sepeda motor
Honda Vario 150 cc yang inovatif di bidang
manufaktur.
2 Negara Jepang adalah produsen sepeda motor
Honda Vario 150 cc yang memiliki selera
desain yang tinggi.
3 Negara Jepang adalah produsen sepeda motor
Honda Vario 150 cc yang ahli dalam
menciptakan sepeda motor dengan kualitas
yang baik.
4 Negara Jepang adalah produsen sepeda motor
Honda Vario 150 cc yang memiliki citra
negara maju.
5 Negara Jepang  adalah produsen sepeda motor
Honda Vario 150 cc yang memiliki reputasi
yang baik dalam hal produksi.
No Kualitas Produk (X2) SS S N TS STS
1 Sepeda motor Honda Vario 150 cc memiliki
tampilan yang baik.
2 Sepeda motor Honda Vario 150 cc memiliki
daya tahan yang baik.
3 Sepeda motor Honda Vario 150 cc memiliki
kesesuaian dengan spesifikasi yang baik.
4 Sepeda motor Honda Vario 150 cc memiliki
fitur yang menarik.
5 Sepeda motor Honda Vario 150 cc memiliki
tingkat keandalan yang tinggi.
No Keakraban merek (X3) SS S N TS STS
1 Saya kenal dengan sepeda motor Honda Vario
150 cc.
2 Saya mengakui adanya kenyamanan saat
mengendarai sepeda motor Honda Vario 150
cc.
3 Saya pernah mendengar dan melihat sepeda
motor Honda Vario 150 cc.
No Citra merek (X4) SS S N TS STS
1 Sepeda motor Honda Vario 150 cc memiliki
lambang atau logo yang mudah di ingat.
2 Merek sepeda motor Honda Vario 150 cc
mudah di kenali.
3 Sepeda motor Honda Vario 150 cc merupakan
merek yang dapat mempertinggi citra
penggunanya.
No Minat beli (Y) SS S N TS STS
1 Saya tertarik untuk mencari informasi
mengenai sepeda motor Honda Vario 150 cc.
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2 Saya akan mempertimbangkan untuk mencoba
sepeda motor Honda Vario 150 cc.
3 Saya tertarik untuk mencoba sepeda motor
Honda Vario 150 cc.
4 Saya ingin mengetahui fitur-fitur sepeda motor
Honda Vario 150 cc.
5 Saya ingin memiliki sepeda motor Honda
Vario 150 cc.
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Lampiran 3 Data Responden
No Responden Status Pekerjaan Umur
1 1 1
2 2 2
3 6 3
4 1 1
5 4 3
6 2 2
7 1 1
8 4 3
9 4 3
10 4 3
11 1 1
12 2 2
13 3 3
14 1 1
15 4 3
16 4 3
17 1 1
18 3 3
19 4 3
20 1 1
21 4 3
22 1 1
23 3 3
24 4 3
25 1 1
26 4 3
27 4 3
28 4 3
29 1 1
30 4 3
31 4 3
32 1 1
33 4 3
34 4 3
35 1 1
36 4 3
37 4 3
38 1 1
39 4 3
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40 3 3
41 4 3
42 1 1
43 4 3
44 4 3
45 3 3
46 4 3
47 1 1
48 4 3
49 3 3
50 6 3
51 2 2
52 3 3
53 4 3
54 2 2
55 4 3
56 4 3
57 5 3
58 4 3
59 2 2
60 5 3
61 4 3
62 6 3
63 4 3
64 2 2
65 5 3
66 4 3
67 6 3
68 4 3
69 2 2
70 5 3
71 6 3
72 4 3
73 5 3
74 2 2
75 4 3
76 6 3
77 5 3
78 4 3
79 2 2
80 4 3
81 5 3
82 6 3
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keterangan
No Umur Jumlah Presentase (%)
1 17 – 20 tahun 15 15 %
2 21 – 28 tahun 13 13 %
3 > 29 tahun 72 72 %
Jumlah 100 orang 100 %
83 4 3
84 2 2
85 5 3
86 6 3
87 4 3
88 2 2
89 4 3
90 6 3
91 5 3
92 4 3
93 2 2
94 4 3
95 5 3
96 4 3
97 6 3
98 4 3
99 5 3
100 6 3
LAMPIRAN 4 : Rekap Data Kuisioner
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3 X4.1 X4.2 X4.3 X4 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y
4 5 3 3 4 19 4 3 4 3 4 18 3 4 4 11 4 3 4 11 3 3 3 4 4 17
5 4 5 5 5 24 4 3 3 4 3 17 4 3 5 12 4 4 3 11 3 4 4 4 3 18
4 5 5 3 4 21 4 3 4 3 4 18 3 4 2 9 2 3 4 9 4 3 3 4 2 16
4 5 5 5 5 24 4 4 4 4 4 20 5 5 5 15 5 5 5 15 4 4 4 4 3 19
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 4 4 5 13 4 4 4 12 4 5 5 5 5 24
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 3 11 4 4 4 3 4 19
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 5 5 4 14 4 4 4 3 3 18
5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 4 20 3 3 4 10 3 3 3 9 3 3 3 3 3 15
4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 4 5 4 13 3 3 4 4 4 18
4 4 4 4 4 20 5 5 5 3 4 22 3 2 5 10 5 3 3 11 2 3 3 4 3 15
3 3 3 3 3 15 4 3 4 4 3 18 2 3 4 9 4 4 3 11 3 4 4 4 4 19
3 3 3 3 3 15 4 3 4 5 5 21 4 3 4 11 4 3 3 10 3 4 4 4 4 19
4 4 4 4 5 21 5 4 5 5 4 23 4 4 4 12 4 4 5 13 3 4 5 5 4 21
3 4 4 4 4 19 4 3 4 4 4 19 3 4 4 11 3 3 3 9 4 5 5 5 4 23
4 4 4 4 5 21 5 4 3 3 3 18 3 4 5 12 4 4 4 12 3 4 4 4 3 18
3 4 4 5 4 20 5 4 4 4 4 21 4 5 5 14 4 3 3 10 5 3 4 3 4 19
5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 5 25 5 5 4 14 4 4 5 13 4 4 4 4 3 19
5 4 4 3 3 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 4 4 20
5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 5 5 4 14 4 4 5 13 4 4 3 3 3 17
5 4 4 4 4 21 4 3 4 4 3 18 4 4 4 12 4 4 4 12 3 4 4 4 4 19
4 4 4 5 3 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 4 5 4 23
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 4 5 4 23
5 5 5 5 4 24 4 3 4 4 4 19 4 4 3 11 4 4 3 11 3 4 4 4 3 18
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5 4 5 4 4 22 4 3 4 4 4 19 4 4 4 12 4 4 4 12 5 3 4 4 4 20
5 5 5 4 3 22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 5 4 3 12 4 4 4 4 4 20
4 5 5 5 5 24 4 3 3 4 4 18 4 4 3 11 4 4 4 12 3 3 3 3 3 15
4 4 4 3 5 20 5 5 5 5 4 24 5 5 5 15 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20
5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 12 4 2 4 4 4 18
5 3 3 4 4 19 4 4 5 5 5 23 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 5 5 22
4 5 5 5 5 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20
4 4 4 3 5 20 5 3 4 4 4 20 4 5 5 14 3 5 3 11 3 5 5 5 5 23
4 4 4 5 5 22 5 5 5 5 5 25 4 3 3 10 4 4 5 13 4 4 4 4 4 20
5 5 5 5 5 25 5 4 4 5 4 22 5 5 5 15 3 3 3 9 5 3 3 4 4 19
4 4 3 4 4 19 4 3 3 5 5 20 5 3 5 13 3 4 3 10 4 4 4 4 3 19
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20
4 5 4 4 3 20 4 4 3 5 3 19 5 5 5 15 5 4 4 13 3 3 3 2 2 13
5 4 4 5 3 21 5 4 4 3 3 19 4 4 4 12 4 4 3 11 3 3 3 3 3 15
4 5 4 5 5 23 5 4 4 4 4 21 4 5 5 14 5 5 4 14 3 4 4 4 5 20
3 4 3 4 4 18 4 4 3 3 4 18 4 3 4 11 4 3 4 11 4 3 3 3 3 16
4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 3 3 4 10 3 3 3 4 3 16
4 4 3 4 5 20 4 4 4 3 3 18 4 3 4 11 4 4 3 11 3 3 4 4 4 18
4 3 3 4 3 17 4 3 3 4 4 18 3 3 4 10 4 3 5 12 5 4 3 3 4 19
4 4 4 3 4 19 5 3 5 3 5 21 5 4 3 12 4 4 3 11 3 3 4 3 4 17
4 4 5 5 4 22 5 4 4 3 4 20 4 3 3 10 3 5 4 12 5 4 3 4 4 20
5 5 5 3 4 22 4 4 4 4 4 20 5 5 5 15 4 4 3 11 4 4 4 4 4 20
5 5 4 5 5 24 4 4 4 5 4 21 4 4 5 13 3 4 4 11 4 4 5 4 4 21
4 4 4 5 5 22 5 4 4 4 4 21 4 4 5 13 4 3 3 10 4 3 4 4 4 19
5 5 5 4 5 24 4 4 5 5 5 23 5 5 5 15 5 5 5 15 4 5 5 5 4 23
4 4 4 5 5 22 3 4 5 5 4 21 4 4 3 11 4 4 3 11 4 4 4 4 3 19
80
4 5 3 3 4 19 2 3 2 3 4 14 3 4 2 9 4 3 4 11 3 3 3 4 2 15
5 4 5 5 5 24 2 3 3 2 3 13 2 3 1 6 2 2 3 7 3 2 2 3 2 12
4 5 3 3 4 19 2 3 2 3 4 14 3 4 2 9 4 3 4 11 4 3 3 4 2 16
5 5 5 3 5 23 4 4 4 4 4 20 5 5 5 15 5 5 5 15 4 4 4 4 3 19
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 4 4 5 13 4 4 4 12 4 5 5 5 5 24
4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 3 11 4 4 4 3 4 19
4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 4 24 4 4 4 12 5 5 4 14 4 4 4 3 3 18
5 5 3 3 5 21 4 4 4 4 4 20 4 3 4 11 4 4 3 11 3 3 3 3 3 15
4 5 5 4 5 23 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 4 5 4 13 3 3 4 2 2 14
4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 4 4 3 11 4 3 4 4 3 18
3 3 3 3 3 15 4 3 4 4 3 18 4 3 4 11 4 4 3 11 3 4 4 4 4 19
3 3 3 3 3 15 4 3 4 5 5 21 4 3 4 11 4 3 3 10 3 4 4 4 4 19
4 4 4 4 4 20 5 4 5 5 4 23 4 4 5 13 4 4 5 13 3 4 5 5 4 21
4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 19 4 4 5 13 3 3 3 9 4 5 5 5 4 23
4 4 4 3 5 20 5 5 5 5 4 24 5 4 5 14 5 5 5 15 3 4 4 4 4 19
4 4 4 4 4 20 4 5 5 5 5 24 4 5 5 14 4 4 4 12 5 4 4 4 4 21
5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 5 5 4 14 4 4 5 13 4 4 4 4 3 19
5 5 5 5 5 25 5 4 4 4 4 21 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 4 4 20
5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 5 5 4 14 4 4 5 13 4 2 3 3 3 15
5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 3 20 4 5 4 13 4 4 4 12 3 4 4 2 2 15
4 4 4 4 5 21 4 4 4 3 5 20 4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 4 5 4 23
4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 3 5 5 13 4 4 4 12 5 5 4 5 4 23
5 5 5 5 4 24 4 3 4 4 4 19 3 4 4 11 4 4 3 11 3 4 4 3 3 17
5 4 5 4 4 22 4 3 4 3 4 18 2 4 4 10 4 4 4 12 4 4 4 4 3 19
5 5 5 5 4 22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 3 3 3 17
5 5 5 5 5 25 4 3 3 4 4 18 4 5 3 12 4 4 4 12 3 3 3 3 3 15
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4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 5 5 5 15 4 4 4 12 4 2 4 4 4 18
5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 12 4 2 4 4 4 18
5 3 3 4 4 19 4 4 5 5 5 23 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 5 5 22
5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 12 3 4 4 4 4 19
4 4 4 4 4 20 5 3 4 4 4 20 4 5 5 14 3 5 3 11 3 5 5 5 5 23
4 4 4 5 5 22 4 5 5 5 5 24 4 3 4 11 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20
5 5 5 5 5 25 5 4 4 5 4 22 5 5 5 15 3 3 4 10 5 3 3 4 4 19
4 4 3 4 4 19 4 3 3 5 5 20 5 3 5 13 3 4 3 10 4 4 4 4 3 19
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 5 13 4 4 4 4 4 20
4 5 4 4 3 20 4 4 3 5 3 19 5 5 5 15 5 4 4 13 3 3 3 4 4 17
5 4 4 5 3 21 5 4 4 3 3 19 4 4 4 12 4 4 3 11 3 3 3 3 3 15
4 5 4 5 5 23 5 4 4 4 4 21 5 4 5 14 4 5 5 14 3 4 4 4 5 20
3 4 2 4 4 17 4 4 3 3 4 18 4 3 2 9 4 4 4 12 4 3 3 3 3 16
4 4 5 4 4 21 3 4 4 4 4 19 4 4 4 12 3 4 4 11 3 3 3 2 3 14
4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 3 18 4 3 4 11 5 2 3 10 3 3 4 4 4 18
4 3 3 4 3 17 4 3 3 4 4 18 3 3 4 10 4 4 5 13 5 4 3 3 4 19
3 4 4 3 4 18 5 3 5 3 5 21 5 2 3 10 4 4 3 11 3 3 4 3 4 17
4 4 5 5 4 22 5 4 4 3 4 20 4 3 3 10 3 5 4 12 5 4 3 4 4 20
5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 5 5 5 15 4 4 3 11 4 4 4 4 5 21
5 5 4 5 5 24 4 4 4 5 4 21 4 4 5 13 3 4 4 11 4 4 5 2 2 17
4 4 4 5 5 22 5 4 4 4 4 21 4 4 5 13 4 4 3 11 4 3 4 2 2 15
5 5 5 4 5 24 5 4 4 5 5 23 4 5 5 14 5 5 5 15 4 5 5 5 4 23
4 4 4 5 5 22 3 4 5 5 4 21 4 4 3 11 4 4 3 11 4 4 4 4 3 19
4 4 4 5 4 21 4 4 3 3 4 18 4 4 5 13 5 4 4 13 3 4 5 3 4 19
4 4 4 5 5 22 4 4 5 5 5 23 5 4 4 13 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17
LAMPIRAN 5 : Hasil Validitas
Uji Validitas Negara Asal
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 NA
X1.1
Pearson
Correlation 1 ,441
**
,514** ,307** ,245* ,670
*
*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,014 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.2
Pearson
Correlation ,441
** 1 ,596** ,315** ,468** ,756
*
*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.3
Pearson
Correlation ,514
**
,596** 1 ,468** ,395** ,820
*
*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.4
Pearson
Correlation ,307
**
,315** ,468** 1 ,372** ,687
*
*
Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.5
Pearson
Correlation ,245
*
,468** ,395** ,372** 1 ,692
*
*
Sig. (2-tailed) ,014 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
NEGA
RA
ASAL
Pearson
Correlation ,670
**
,756** ,820** ,687** ,692** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas Kualitas Produk
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 K P
X2.1
Pearson
Correlation 1 ,444
**
,490** ,241* ,187 ,651
*
*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,016 ,063 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X2.2
Pearson
Correlation ,444
** 1 ,585** ,405** ,290** ,749
*
*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,003 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X2.3
Pearson
Correlation ,490
**
,585** 1 ,480** ,478** ,837
*
*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X2.4
Pearson
Correlation ,241
*
,405** ,480** 1 ,476** ,732
*
*
Sig. (2-tailed) ,016 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X2.5
Pearson
Correlation ,187 ,290
**
,478** ,476** 1 ,655
*
*
Sig. (2-tailed) ,063 ,003 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
KP
Pearson
Correlation ,651
**
,749** ,837** ,732** ,655** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Validitas Keakraban Merek
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 KM
X3.1
Pearson
Correlation 1 ,389
**
,387** ,749**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
X3.2
Pearson
Correlation ,389
** 1 ,372** ,757**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
X3.3
Pearson
Correlation ,387
**
,372** 1 ,793**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
KM
Pearson
Correlation ,749
**
,757** ,793** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Validitas Citra Merek
Correlations
X4.1 X4.2 X4.3 CM
X4.1
Pearson
Correlation 1 ,347
**
,322** ,719**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000
N 100 100 100 100
X4.2
Pearson
Correlation ,347
** 1 ,356** ,760**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
X4.3
Pearson
Correlation ,322
**
,356** 1 ,767**
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000
N 100 100 100 100
CM
Pearson
Correlation ,719
**
,760** ,767** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 6 : Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas Negara Asal
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of
Items
,787 6
Uji Reliabilitas Kualitas Produk
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of
Items
,786 6
Uji Reliabilitas Keakraban Merek
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of
Items
,813 4
Uji Reliabilitas Citra Merek
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of
Items
,802 4
Uji Reliabilitas Minat Beli
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of
Items
,780 6
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LAMPIRAN 7 : Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 100
Normal Parametersa,b Mean 0E-7
Std. Deviation 2,32059747
Most Extreme
Differences
Absolute ,064
Positive ,064
Negative -,055
Kolmogorov-Smirnov Z ,641
Asymp. Sig. (2-tailed) ,805
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Multikolonieritas
Coefficientsa
Model Collinearity
Statistics
Tolerance VIF
1
(Constant)
NEGARA ASAL ,878 1,139
KUALITAS
PRODUK ,714 1,401
KEAKRABAN
MEREK
,732 1,366
CITRA MEREK ,782 1,279
a. Dependent Variable: MINAT BELI
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Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant
) 2,665E-016 2,765 ,000 1,000
X1 ,000 ,104 ,000 ,000 1,000
X2 ,000 ,116 ,000 ,000 1,000
X3 ,000 ,165 ,000 ,000 1,000
X4 ,000 ,179 ,000 ,000 1,000
a. Dependent Variable: RES_2
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LAMPIRAN 8 : Uji Ketepatan Model
UJI F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 124.258 4 81.064 15.535 .000b
Residual 533.132 95 5.612
Total 657.390 99
a. Dependent Variable: MINAT BELI
b. Predictors: (Constant), CITRA MEREK, NEGARA ASAL, KEAKRABAN MEREK, KUALITAS
PRODUK
Uji Koefficient Determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .709a .589 .555 2.369
a. Predictors: (Constant), CITRA MEREK, NEGARA ASAL,
KEAKRABAN MEREK, KUALITAS PRODUK
b. Dependent Variable: MINAT BELI
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LAMPIRAN 9 : Uji Regresi Linier Berganda
Uji Regresi Berganda
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardi
zed
Coefficie
nts
t Sig. Collinearity
Statistics
B Std.
Error
Beta Tolera
nce VIF
1
(Constant) 10.377 2.738 3.790 .000
NEGARA
ASAL .454 .104 .346 1.484 .059 ,878 1,139
KUALITAS
PRODUK .310 .146 .292 2.671 .003 ,714 1,401
KEAKRABA
N MEREK .488 .102 .212 3.976 .000 ,732 1,366
CITRA
MEREK
.449 .116 .328 3.446 .001 ,782 1,279
a. Dependent Variable: MINAT BELI
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Lampiran 10: Uji Hipotesis
Uji Hipotesis
Coefficientsa
Model t Sig.
(constant)
Negara Asal
Kualitas Produk
Keakraban Merek
Citra Merek
3.790
1.484
2.671
3.976
3.446
.000
.059
.003
.000
.001
a. Dependent Variable: MINAT BELI
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LAMPIRAN 11 : Daftar Riwayat Hidup
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Rohmad Roslan
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 08 Mei 1993
Agama : Islam
Alamat : Ceplukan RT 02  RW 17 Wonorejo,
Gondangrejo, Karanganyar.
Nomer HP : 085878732628
PENDIDIKAN FORMAL
TK Islam Bakti : Tahun 1998 – Tahun 1999
SD Mojosongo 3 Surakarta : Tahun 1999 – Tahun 2005
SMP N 18 Surakarta : Tahun 2005 – Tahun 2008
SMK PGRI 1 Surakarta : Tahun 2008 – Tahun 2011
IAIN Surakarta : Tahun 2013 – Tahun 2017
